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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543Bju/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai penggali huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf lain serta perangkatnya.  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambang dengan 

huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Vokal Vokal  

bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:  

a. Vokal Tunggal  

 Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

 



b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harokat ghuruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta Marbutah Hidup Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fattah, kasrah dan dammah, transliterasinya (t). 



 
 

 
 

2) Ta Marbutah Mati Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya dengan ha (h).  

Contoh: 

 

e. Syaddah (Tasydid)  

 Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 

f. Kata sandang  

  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah Kata sandang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 



 
 

 
 

yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya baik 

diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dandihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 

g. Hamzah  

  Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan 

denganApostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi Hamzah yang terletak 

ditengah dan diakhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 

h. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata 

benda), maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

 

 



 
 

 
 

i. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.  

Contoh : 

- Wa mamuhammadunillarasul  

- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan  

- Syahru Ramadhan al-lazunzilafihi al-qur’anu  

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin  

- Ahamdulillahirabbi-‘alamin  

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak digunakan.  

Contoh :  

- Nasruminallahiwafathunqarib  

- Lillahi al-amrujami’ah  

- Lillahil – amrujami’an  

- Wallahubikullisyai’in’alim 

j. Tajwid  

 Bagi mereka menginginkan kebenaran dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

ilmu tajwid.
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ABSTRAK 

Nabila Dwi Cahya, 2201280057, Pengaruh Kemudahan Dan Promosi 

Penjualan Terhadap Keputusan Penggunaan Dompet Digital GoPay Pada 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumaatera 

Utara  

Tujuan dari penelitain ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

kemudahan dan promosi penjualan terhadap keputusan penggunaan dompet digital 

GoPay pada mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

sampelnya terdiri dari 93 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

studi pustaka dan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji hepotesis, dan uji regresi linear berganda. 

Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup uji asumsi klasik, 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, 

dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS v25.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemudahan dan promosi penjualan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan dompet 

digital GoPay.  Hal ini ditunjukan oleh hasil uji F yang memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,619, yang berarti kemudahan dan promosi penjualan secara simultan memberikan 

kontribusi sebesar 61,9% terhadap keputusan penggunaan dompet digital gopay 

pada mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, sedangkan sisanya sebesar 38,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diketahui. Secara parsial, variabel kemudahan memiliki pengaruh dengan koefisien 

regresi sebesar 0,281 dan nilai thitung 2,498 > ttabel 1,986. Sementara itu, promosi 

penjualan menunjukkan pengaruh yang lebih dominan dengan koefisien regresi 

sebesar0,663, nilai thitung 6.194 > ttabel 1.986. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan serta semakin intensif promosi 

penjualan yang ditawarkan, maka keputusan mahasiswa untuk menggunakan 

dompet digital GoPay akan semakin meningkat. 

 

Kata kunci: Kemudahan, Promosi penjualan, Dompet digital, gopay, Keputusan 

penggunaan 
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ABSTRACK 

Nabila Dwi Cahya, 2201280057, The Influence of Ease of Use and Sales 

Promotion on the Decision to Use the GoPay Digital Wallet among Students of 

the Faculty of Islamic Studies, Muhammadiyah University of North Sumatra 

The purpose of this study is to examine the extent to which ease of use and 

sales promotion influence the decision to use the digital wallet GoPay among 

students of the Faculty of Islamic Studies at Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. This research employs a quantitative approach with a sample consisting of 

93 respondents. Data were collected through literature review and questionnaire 

distribution. The data analysis techniques applied include validity testing, 

reliability testing, hypothesis testing, and multiple linear regression analysis. The 

prerequisite tests used in this study comprise classical assumption tests, including 

normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests, conducted with the 

assistance of SPSS version 25 software. 

The results of the study indicate that ease of use and sales promotion have 

a positive and significant effect on the decision to use the GoPay digital wallet. This 

is evidenced by the F-test results, which show a significance value of 0.000 < 0.05 

and a coefficient of determination (R²) of 0.619. This finding suggests that ease of 

use and sales promotion simultaneously contribute 61.9% to the decision to use the 

GoPay digital wallet among students of the Faculty of Islamic Studies at 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, while the remaining 38.1% is 

influenced by other variables not examined in this study. Partially, the ease-of-use 

variable has a significant effect with a regression coefficient of 0.281 and a t-value 

of 2.498 > t-table 1.986. Meanwhile, sales promotion demonstrates a more 

dominant influence, with a regression coefficient of 0.663 and a t-value of 6.194 > 

t-table 1.986. These findings indicate that higher levels of ease of use and more 

intensive sales promotion can increase students’ decisions to use the GoPay digital 

wallet. 

Keywords: Ease of Use, Sales Promotion, Digital Wallet, GoPay, Usage Decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini, di era digital, masyarakat dituntut agar lebih cerdas dalam 

menggunakan berbagai fasilitas dan efektivitas yang diberikan oleh teknologi 

dalam berinteraksi. Kemajuan inovasi digital yang terjadi di berbagai sektor 

menunjukkan bahwa masyarakat juga berkontribusi dalam mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin maju. Sistem pembayaran dan transaksi 

telah mengalami perubahan yang sangat signifikan. Berkembangnya industri 

teknologi keuangan (fintech) turut memicu lahirnya berbagai perusahaan 

startup di bidang layanan keuangan digital. Fintech menghadirkan inovasi 

dengan menggabungkan teknologi dan layanan keuangan sehingga transaksi 

dapat berlangsung lebih cepat, efisien, dan terjamin keamanannya (Mujiatun et 

al., 2022). Indonesia saat ini berada pada tahap penguatan penggunaan 

instrumen pembayaran elektronik, termasuk uang elektronik (e-money) (Dimas 

Dwi Permana; Rahmayati, 2024). Sebagaimana diatur oleh Bank Indonesia 

Nomor 20/6/PBI/2018 tentang uang elektronik. Uang elektronik merupakan 

alat pembayaran dengan nilai yang tersimpan secara digital. Uang elektronik 

menjadi alternatif pembayaran non-tunai yang mudah, dan aman, dalam 

berbagai aktivitas pembayaran sehari-hari (Afdi & Hanifah, 2021). 

Menuru t survei GoodStats tahun 2024 yang melihat periode lima tahun 

terakhir, transaksi uang elektronik di Indonesia mengalami peningkatan yang 

sangat pesat seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital oleh 

masyarakat. Kenaikan tertinggi terjadi pada kurun waktu 2021 sampai 2022, 

yaitu ketika nilai transaksi melonjak drastis dari Rp 38,7 triliun menjadi Rp 

177,1 triliun. Hal ini mencerminkan adanya perubahan perilaku konsumen 

yang berangsur-angsur meninggalkan transaksi dengan uang tunai dan mulai 

beralih ke sistem pembayaran digital yang dianggap lebih praktis, cepat, dan 

aman. 
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Sumber: GoodStats.id 

Sejalan dengan peningkatan penggunaan uang elektronik tersebut, 

layanan dompet digital juga mengalami pertumbuhan pesat. Menurut  (Luthfi 

et al., 2023) Dompet digital adalah layanan berbasis elektronik yang bertujuan 

mempercepat dan menyederhanakan proses transaksi dengan fleksibilitas yang 

tinggi, sehingga minat pengguna terhadapnya semakin banyak. Hadirnya 

dompet digital sebagai alat transaksi pembayaran elektronik membawa 

manfaat yang penting bagi masyarakat, yaitu mampu mendorong terjadinya 

perubahan gaya hidup.  (N. A. Putri & Siregar, 2024), khususnya di kalangan 

mahasiswa, dompet digital menjadi pilihan pembayaran yang dianggap praktis 

dan efisien karena dapat digunakan kapan saja dan di mana saja hanya melalui 

ponsel mereka (Latiep. & Suprianto, 2025). Berdasarkan survei GoodStats 

2024, GoPay merupakan dompet digital dengan tingkat penggunaan tertinggi 

sebesar (88%), mengungguli OVO (79%), ShopeePay (77%), dan Dana (71%), 

Sedangkan Doku masih terbatas dengan penggunaan (48%) responden saja. 

Survei ini menunjukkan bahwa persaingan antar penyedia layanan semakin 

ketat, sehingga perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan penggunaan.  Salah satu merek dompet digital yang sering dipakai 

Gambar 1.1 Nilai transaksi uang elektronik 2019-2024 
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mahasiswa yaitu GoPay. GoPay adalah dompet digital (e-wallet) yang 

memungkinkan pengguna menyimpan nilai uang secara elektronik dan 

melakukan transaksi digital non-tunai. GoPay merupakan salah satu layanan 

yang berada di bawah naungan GoTo Financial dan GoTo Group (GoPay, 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: GoodStats.id 

Pembayaran secara digital kini semakin banyak dipilih oleh mahasiswa 

karena berbagai kelebihannya seperti kemudahan penggunaan, ketersediaan 

promo, dan kepraktisan. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh(Widiyanti, 2020) “Pengaruh Kemanfaatan , Kemudahan Penggunaan 

dan Promosi terhadap Keputusan Penggunaan E-wallet OVO di Depok” 

menunjukkan bahwa promosi dan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan dompet elektronik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat informasi promosi dan 

kemudahan yang dirasakan, semakin besar kemungkinan konsumen memilih 

layanan tersebut. Penelitian lain oleh  (Sinaga, 2024) “Pengaruh Kemudahan 

Fitur dan Promosi Aplikasi Gopay Terhadap Keputusan Penggunaan Gopay 

Pada Alat Pembayaran” juga menemukan bahwa kemudahan fitur dan promosi 

baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan GoPay sebagai alat pembayaran.  Namun, penelitian 

yang dilakaukan oleh (Fitriani Latief, 2020) “pengaruh kemudahan, promosi, 

Gambar 1.2 penggunaan layanan e-wallet tahun 2024 
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dan kemanfaatan terhadap keputusan penggunaan uang digital” melaporkan 

bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

e-wallet, sehingga menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian terkait 

variabel promosi. 

Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan 

oleh Davis tahun 1989, kemudahan merujuk pada sejauh mana seseorang 

meyakini bahwa penggunaan teknologi dapat dilakukan tanpa memerlukan 

usaha yang signifikan. Selain faktor kemudahan, terdapat pula faktor lain yang 

turut mendukung keputusan seseorang untuk memakai suatu layanan, yakni 

promosi penjualan, di mana promosi penjualan berperan penting dalam 

mengoptimalkan kegiatan pemasaran untuk menarik pelanggan serta 

meningkatkan profit Perusahaan (Afandi et al., 2022). Promosi penjualan 

(sales promotion) merupakan salah suatu strategi pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk mendorong peningkatan penjualan produk maupun jasa 

melalui pemberian insentif yang bersifat sementara atau berjangka pendek  

(Saragih & Prayitta, 2023). Tujuannya untuk mendorong target pelanggan agar 

melakukan tindakan tertentu, seperti membeli produk atau menggunakan 

layanan. Dalam promosi, perusahaan memberikan informasi kepada calon 

konsumen mengenai produk yang di jual. Salah satu bentuk promosi yang 

dilakukan oleh gopay diantaranya menawarkan cashback, diskon, voucher, 

terutama saat momen tertentu seperti hari besar, serta melalui program loyalitas 

dan fitur untuk merchant (seperti MDR 0% untuk UMKM, QRIS gratis, dan 

GoPay Spiker) (GoPay, 2025). 

Research gap dalam penelitian ini terlihat dari perbedaan hasil 

penelitian sebelumnya mengenai pengaruh promosi terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital, beberapa penelitian menyatakan promosi 

berpengaruh, sementara penelitian lain menemukan sebaliknya. Selain itu, 

banyak studi terdahulu tidak berfokus pada mahasiswa, padahal mereka 

merupakan pengguna aktif yang cepat beradaptasi dengan teknologi 

pembayaran digital. Karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 

mengkaji kembali pengaruh kemudahan dan promosi terhadap keputusan 

penggunaan GoPay pada mahasiswa dengan data terbaru, sehingga hasilnya 

https://www.google.com/search?q=voucher&oq=promo+penjualan+yg+dilakukan+gopay&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQIRgKGKABMgkIAhAhGAoYoAEyBwgDECEYnwUyBwgEECEYnwUyBwgFECEYnwUyBwgGECEYnwUyBwgHECEYnwUyBwgIECEYnwUyBwgJECEYnwXSAQk5MTg5ajBqMTWoAgiwAgHxBQWDmN2ZuTVl&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCvGyrYyza8Ofc9sD6R5vwcW_UWKb12gOTRfyEoYpAA613Q3xEQnEPJwc9lt6DI-UkZ-qtpn8nw3kRuyhQp8y_Okum8JBtmuZCIWyu0aVHX_F4vRTwUWUDB8WWvAqM5eDC-jdZMatPp_ncP4N_HaDLmMeEctkfkAw54sF0DgvwFmHQ&csui=3&ved=2ahUKEwiQwpD-k7eRAxWm3jgGHfEeJ8kQgK4QegQIARAC
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dapat memberikan gambaran yang lebih relevan dengan kondisi saat ini. 

Penelitian ini penting dilakukan karena penggunaan dompet digital (e-wallet), 

khususnya GoPay, semakin meningkat di berbagai aktivitas transaksi 

mahasiswa. Kemudahan akses, percepatan transaksi, serta banyaknya program 

promosi membuat GoPay menjadi bagian dari kebutuhan keseharian. Namun, 

tingginya persaingan antar e-wallet menuntut penyedia layanan untuk 

memahami faktor apa yang paling berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan mahasiswa. Dengan mengetahui pengaruh kemudahan dan 

promosi penjualan, penyedia layanan dapat mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam tentang “Pengaruh Kemudahan Dan Promosi Penjualan Terhadap 

Keputusan Penggunaan Gopay Pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam 

UMSU”.  GoPay dipilih karena menjadi dompet digital dengan tingkat 

penggunaan tertinggi berdasarkan data GoodStats 2024. sedangkan, 

mahasiswa dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan kelompok yang 

aktif bertransaksi digital dan cepat mengadopsi teknologi baru. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi dompet digital di 

kalangan mahasiswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang tersebut, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang menjadi identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Belum diketahui seberapa besar pengaruh kemudahan penggunaan GoPay 

terhadap keputusan mahasiswa FAI UMSU dalam penggunaan dompet 

digital. 

2. Promosi GoPay sering dimanfaatkan mahasiswa, tetapi belum jelas apakah 

promosi tersebut benar-benar mendorong penggunaan berulang atau hanya 

memengaruhi penggunaan sesekali. 

3. Mahasiswa merupakan pengguna aktif dompet digital, tetapi belum ada 

bukti empiris khusus terkait bagaimana kemudahan dan promosi 
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membentuk keputusan penggunaan GoPay khususnya di lingkungan 

Fakultas Agama Islam UMSU. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dompet 

digital GoPay pada mahasiswa FAI UMSU? 

2. Apakah promosi penjualan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

dompet digital GoPay pada mahasiswa FAI UMSU? 

3. Apakah kemudahan dan promosi penjualan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital GoPay pada mahasiswa FAI 

UMSU? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pengaruh kemudan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay pada mahasiswa FAI UMSU. 

2. Untuk mengetahui pengaruh promosi penjualan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay pada mahasiswa FAI UMSU. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan dan promosi penjualan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital GoPay pada mahasiswa FAI UMSU. 

E. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang berkaitan 

dengan kemudahan, promosi penjualan, serta keputusan penggunaan 

dompet digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa dalam bidang 

manajemen dan teknologi keuangan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Penulis penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman bagi penulis mengenai bagaimana kemudahan dan 

promosi penjualan dapat memengaruhi keputusan mahasiswa dalam 

menggunakan dompet digital GoPay. 

b. Bagi GoPay penelitian ini untuk memahami faktor-faktor apa yang 

memengaruhi keputusan pengguna, khususnya terkait kemudahan, 

promosi penjualan. Temuan tersebut dapat menjadi dasar 

pengembangan fitur yang lebih aman, efisien, dan sesuai kebutuhan 

pengguna, serta mendukung penyusunan strategi layanan dan 

pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

c. Bagi Universitas hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

dan bahan kajian bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

khususnya Fakultas Agama Islam, dalam memperkaya penelitian 

terkait perilaku penggunaan layanan digital di kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian sejenis. 

d. Bagi Mahasiswa Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mahasiswa mengenai pemanfaatan dompet digital, serta 

memberikan gambaran mengenai pentingnya aspek kemudahan dan 

promosi penjualan dalam memilih layanan pembayaran digital. 

penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa khususnya tentang 

dompet digital. 

F. Sistematis Penulisan 

Sistematika penulisan diperlukan agar pembahasan dalam penelitian 

tersusun secara teratur dan mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, 

penulis menyusun penelitian ini dalam beberapa bab dengan uraian sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORETIS 

Bab ini membahas kajian pustaka yang relevan, tinjauan 

teori terkait variabel penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir, serta hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan 

definisi operasionalnya, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, uji persyaratan analisis, serta teknik 

analisis data. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas bagaimana hasil dari penelitian 

serta uraian hasil dari permasalahan dalam penelitian. 

BAB V     PENUTUP  

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang di 

dapatkan dari hasil penelitian serta saran bagi pembaca dan 

penelitian selanjutnya. Setelah itu dilanjutkan dengan daftar 

pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A.  Kajian Pustaka 

1. Kemudahan 

a. Pengertian Kemudahan 

Kemudahan menurut KBBI adalah suatu hal yang dapat 

memperudah serta melancarkan usaha. Dalam konteks teknologi, 

kemudahan merujuk pada tingkat upaya yang dibutuhkan pengguna 

untuk memahami dan mengoperasikan suatu sistem tanpa menghadapi 

kesulitan yang berarti. Menurut teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikemukakan Davis pada tahun 1989, kemudahan 

merupakan keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi dapat 

dilakukan tanpa memerlukan usaha yang signifikan. Teori ini 

menekankan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap niat pengguna 

untuk mengadopsi teknologi baru. Ruang lingkupnya meliputi aspek 

ergonomi, keintuitifan antarmuka, dan kemampuan belajar dengan 

cepat, yang kerap diterapkan dalam evaluasi aplikasi digital seperti 

dompet elektronik. 

Menurut (Sinaga, 2024) Kemudahan dipandang sebagai 

kenyamanan yang dirasakan individu dalam meyakini bahwa 

penggunaan teknologi informasi mampu membantu mereka 

menyelesaikan aktivitas tanpa hambatan. Kemudahan penggunaan 

menjadi aspek utama dalam proses adopsi e-wallet di kalangan 

mahasiswa. Platform dengan tampilan yang mudah dipahami cenderung 

lebih menarik bagi pengguna baru (Saragi et al., 2025). Sedangkan 

menurut (P. A. Putri et al., 2024) Kemudahan dalam memakai dompet 

digital tergantung pada tingkat kepercayaan seseorang bahwa teknologi 

tersebut tidak memerlukan banyak usaha. Berdasarkan berbagai definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemudahan merupakan persepsi 

pengguna bahwa suatu teknologi dapat digunakan, dipahami, dan 

dipelajari dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang besar, sehingga 
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mendorong minat dan niat pengguna untuk menerima serta 

menggunakan teknologi tersebut. 

b. Kemudahan Dalam Pandangan Ekonomi Islam 

Kemudahan dalam perspektif ekonomi Islam dikenal dengan 

istilah tasyir al-mu’amalat, yaitu usaha memberikan kelonggaran dan 

kemudahan dalam setiap transaksi ekonomi sepanjang masih dalam 

batasan ketentuan syariah. Ekonomi Islam menekankan bahwa kegiatan 

ekonomi seharusnya dilaksanakan dengan cara yang sederhana, 

transparan, tidak membebani siapa pun, dan selalu mendorong 

terbentuknya keadilan. Prinsip ini selaras dengan tujuan utama syariah 

(maqaṣid al-shari’ah), yaitu memelihara kemaslahatan dan melindungi 

manusia dari berbagai kerugian.. (Asad Zaman, 2015). 

Kemudahan dalam transaksi ekonomi menekankan pentingnya 

kejelasan akad, keterbukaan informasi, serta penyederhanaan proses 

transaksi agar tidak menimbulkan gharar (ketidak jelasan) atau zalim. 

Sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT dalam QS. Al- Baqarah: 185 

yang berbunyi: 

ُ بِكُمُ ٱلْيسُْرَ وَلََ يُرِيدُ بِكُمُ ٱلْعسُْر   يرُِيدُ ٱللَّه

Artinya: "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran"  

Konsep kemudahan ini juga memiliki relevansi yang sangat 

tinggi dalam konteks kemajuan teknologi keuangan masa kini, terutama 

layanan dompet digital. Selama penggunaan teknologi keuangan 

memperhatikan transparansi, keamanan, dan kepatuhan terhadap 

syariah, perkembangan tersebut justru dapat menjadi alat untuk 

memperkuat ekosistem keuangan halal secara menyeluruh.(Nurhayati, 

2025). Dengan demikian, kemudahan dalam ekonomi Islam bukan 

hanya bersifat operasional, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen etis 

yang mendukung keadilan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

(Syahriani et al., 2023). 

 



11 

 

 
 

c. Indikator Kemudahan 

Adapun indikator kemudahan dalam menggunakan dompet 

digital yang diukur menggunakan adaptasi dari instrumen Perceived 

Ease of Use (PEU) (Mahajan et al., 2025). Berikut beberapa indiktor 

kemudahan yaitu: 

1) Mudah dipelajari 

Tingkat sejauh mana pengguna dapat memahami cara kerja 

aplikasi dompet digital tanpa memerlukan waktu belajar yang 

lama. 

2) Mudah digunakan 

Persepsi bahwa aplikasi tidak rumit, langkah-langkahnya 

sederhana, dan mudah dioperasikan dalam transaksi sehari-hari. 

3) Desain aplikasi yang mudah dipahami 

Tampilan dan tata letak dompet digital yang sederhana dan tidak 

membingungkan pengguna. 

4) Dapat digunakan secara mandiri 

Kemampuan pengguna mengoprasikan aplikasi tanpa bantuan 

orang lain. 

5) Kemudahan menyelesaikan transaksi 

Sejauh mana pengguna dapat melakukan pembayaran atau 

transfer dengan cepat dan tanpa hambatan.  

Dengan terpenuhinya seluruh aspek tersebut, persepsi 

kemudahan pengguna terhadap dompet digital meningkat, sehingga 

berpotensi mendorong keputusan mereka untuk terus menggunakan 

layanan tersebut. 

 

2. Promosi Penjualan 

a. Pengertian Promosi Penjualan 

Promosi penjualan mengalami perkembangan yang semakin 

beragam seiring hadirnya sistem pembayaran digital. Keragaman 

program promosi tersebut mendorong meningkatnya ketertarikan 

konsumen untuk bertransaksi secara digital, karena penawaran yang 
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disediakan dianggap lebih menarik, praktis, dan mudah diakses (Alfiani, 

2024). Promosi penjualan menjadi elemen penting dalam strategi 

pemasaran perusahaan, karena melalui pendekatan ini perusahaan 

berupaya menumbuhkan ketertarikan yang kuat serta mendorong 

konsumen untuk merespons produk secara lebih cepat (Tanjung et al., 

2023).  

Promosi penjualan merupakan salah satu aktivitas dalam bidang 

pemasaran yang berfungsi sebagai sarana komunikasi perusahaan 

kepada konsumen, dengan tujuan menyampaikan informasi, 

memberikan ajakan, serta membentuk pengaruh agar konsumen tertarik 

dan terdorong untuk melakukan pembelian (Ramadhan, 2023).  

Sedangkan menurut (Saragih & Prayitta, 2023) Promosi penjualan 

(sales promotion) merupakan suatu strategi pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk mendorong peningkatan penjualan produk maupun 

jasa melalui pemberian insentif yang bersifat sementara atau berjangka 

pendek. Promosi yang dilakukan secara efektif berpotensi 

meningkatkan ketertarikan calon konsumen, sehingga mendorong 

mereka untuk memilih serta menggunakan produk yang ditawarkan 

(Pradesyah, 2020). Menurut (Asmike, 2020) promosi penjualan dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga macam, yaitu:  

1) Promosi yang diarahkan kepada pembeli, seperti pemberian 

sampel, kupon, pameran, demonstrasi, atau bentuk peragaan 

lainnya yang bertujuan menarik minat konsumen secara 

langsung. 

2) Promosi yang diarahkan kepada pedagang atau perantara, 

misalnya potongan harga (discount), dealer contest, atau 

insentif lain yang mendorong pedagang untuk meningkatkan 

penjualan produk. 

3) Promosi yang diarahkan kepada tenaga penjual (sales force), 

yaitu pemberian bonus, penghargaan, atau program motivasi 

lain untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas tenaga 

penjualan. 
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Pada level konsumen, promosi penjualan dapat diwujudkan 

melalui berbagai bentuk seperti potongan harga, kupon, pengembalian 

sebagian biaya pembelian (rabat), pemberian hadiah, distribusi sampel 

produk secara gratis, penyelenggaraan kontes atau undian, pembagian 

doorprize, penawaran premium berupa tambahan jumlah produk dengan 

harga yang sama, hingga program trade-in yang memungkinkan 

konsumen menukarkan barang lama saat membeli produk baru. Seluruh 

teknik tersebut dirancang untuk mendorong munculnya respons 

konsumen sesuai tujuan pemasaran Perusahaan (Philip Kotler, 2021). 

b. Promosi Penjualan Dalam Pandangan Ekonomi Islam 

Promosi dalam pandangan ekonomi islam merupakan kegiatan 

promosi yang menekankan etika, keterbukaan, dan kejujuran dalam 

menyampaikan informasi mengenai produk yang ditawarkan. 

Keakuratan informasi menjadi prinsip utama dalam pemasaran berbasis 

syariah (Lesmana, 2023). Sebagimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 188 yang berbunyi: 

 

لِ ٱلنهاسِ وَلََ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُا بهَِا إلِىَ  نْ أمَْوََٰ ٱلْحُكهامِ لِتأَكُْلوُا فرَِيقاً م ِ  

ثْمِ وَأنَتمُْ  تعَْلَمُونَ  بٱِلِْْ  

                                    

Artinya: “Dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan 

jalan yang batil” 

Ayat ini menegaskan bahwa promosi atau pemasaran yang 

mengandung unsur kebohongan, pengelabuan, memanipulasi persepsi 

konsumen, atau menyembunyikan fakta produk termasuk bagian dari 

perbuatan batil. Dengan demikian, strategi promosi yang melebih-

lebihkan manfaat, menipu, atau memancing konsumen dengan cara 

tidak transparan bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam.  

c. Indikator Promosi Penjualan 

Adapun beberapa indikator promosi penjualan menurut (Kotler & 

Keller, 2017:272) sebagai berikut:  
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1) Frekuensi promosi penjualan 

merujuk pada seberapa sering sebuah program promosi 

dijalankan dalam periode tertentu melalui berbagai media 

promosi. 

2) Kualitas promosi penjualan  

menggambarkan tingkat efektivitas atau mutu pelaksanaan 

promosi yang ditawarkan kepada konsumen. 

3) Besaran promosi penjualan  

menunjukkan nilai atau jumlah insentif promosi yang diberikan 

kepada konsumen. 

4) Durasi promosi penjualan  

merupakan jangka waktu berlangsungnya suatu kegiatan 

promosi yang ditetapkan perusahaan. 

5) Ketepatan sasaran promosi  

mencerminkan sejauh mana promosi tersebut diarahkan kepada 

segmentasi konsumen yang paling relevan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

Keseluruhan indikator ini menunjukkan bahwa efektivitas 

promosi tidak hanya bergantung pada besarnya insentif seperti diskon 

atau cashback, tetapi juga pada seberapa tepat sasaran, transparan, dan 

mudah diakses oleh konsumen. Oleh karena itu, strategi promosi 

penjualan yang dirancang secara berkualitas dan sesuai kebutuhan 

target pasar berpotensi lebih besar dalam memengaruhi keputusan 

penggunaan layanan, termasuk dompet digital. 

   

3. Keputusan Penggunaan Dompet Digital  

a. Pengertian Keputusan penggunaan Dompet Digital 

Keputusan penggunaan menjadi penting karena konsumen akan 

menilai serta memilih di antara beberapa alternatif yang tersedia, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi peningkatan jumlah pengguna (Helma 

Mulia, 2023). Keputusan penggunaan merujuk pada pilihan sadar 

individu untuk mengadopsi dan terus menggunakan suatu teknologi 
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berdasarkan evaluasi manfaat dan risiko. Menurut Ajzen tahun 1991 

dalam Theory of Planned Behavior (TPB), keputusan ini dipengaruhi 

oleh niat perilaku, kontrol perilaku, dan norma subjektif. Konsep ini 

berasal dari psikologi sosial, di mana keputusan penggunaan teknologi 

melibatkan proses kognitif dan afektif. Ruang lingkupnya mencakup 

adopsi awal hingga penggunaan berkelanjutan, sering diterapkan dalam 

studi perilaku konsumen digital. Penjelasan mendalamnya, keputusan 

Penggunaan bukanlah impulsif, tetapi hasil dari interaksi antara faktor 

internal seperti motivasi dan eksternal seperti lingkungan sosial. (Davis, 

1989) dalam TAM menjelaskan bahwa keputusan diprediksi oleh sikap 

dan niat, yang dipengaruhi oleh kemudahan dan kegunaan.  

Menurut Trihutama 2018 dalam (Luthfi et al., 2023) Dompet 

digital merupakan layanan berbasis elektronik yang berfungsi 

mempercepat dan mempermudah proses transaksi. Seiring 

berkembangnya digitalisasi, sektor perbankan turut menghadirkan 

berbagai inovasi yang memungkinkan nasabah melakukan beragam 

aktivitas transaksi tanpa harus datang langsung ke kantor bank. Layanan 

pembayaran digital ini menghadirkan berbagai kemudahan, kecepatan 

dalam bertransaksi, serta fleksibilitas yang tinggi sehingga menarik 

minat banyak pengguna. Bagi kelompok muda seperti mahasiswa, 

dompet digital menjadi pilihan pembayaran yang dianggap praktis dan 

efisien karena dapat digunakan kapan saja dan di mana saja hanya 

melalui ponsel mereka (Latiep. & Suprianto, 2025). 

Konsumen menentukan keputusan penggunaan atau pembelian 

dengan menilai dan membandingkan berbagai opsi untuk memilih 

alternatif yang paling sesuai (Sari et al., 2022). Menurut (Aisha & 

Kurnia, 2022) keputusan konsumen untuk menggunakan suatu produk 

terbentuk dari berbagai informasi yang mereka terima, baik yang berasal 

dari aktivitas pemasaran maupun dari lingkungan budaya. Aktivitas 

pemasaran berperan penting karena melalui penyampaian informasi 

mengenai produk, harga, saluran distribusi, promosi, proses pelayanan, 

bukti fisik, serta peran orang di dalamnya, pemasar berupaya 
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memengaruhi konsumen agar tertarik dan akhirnya memilih untuk 

menggunakan produk tersebut. Sedangkan menurut (Dwinta Mulyanti, 

Renita Rahmawati, 2024) Keputusan penggunaan dompet digital adalah 

proses penentuan pilihan oleh konsumen untuk memanfaatkan layanan 

pembayaran elektronik berdasarkan pertimbangan manfaat, kemudahan, 

keamanan, dan faktor-faktor psikologis maupun social. Berdasarkan 

berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan keputusan penggunaan 

dompet digital muncul dari penilaian individu bahwa layanan tersebut 

mudah digunakan, bermanfaat, aman, dan didukung oleh lingkungan 

yang mempermudah aktivitas transaksi. Ketika seluruh aspek ini 

dirasakan memadai, pengguna cenderung memilih dan terus 

memanfaatkan dompet digital sebagai bagian dari kebutuhan sehari-hari. 

b. Manfaat Penggunaan Dompet Digital 

Dompet elektronik memberikan beragam keuntungan yang 

sangat berpengaruh dalam aktivitas harian, khususnya di tengah 

kemajuan teknologi digital saat ini. Penggunaannya yang terus 

meningkat, baik untuk kebutuhan pembayaran sehari-hari maupun 

transaksi bisnis, menjadikannya sebagai salah satu alat pembayaran yang 

semakin sulit untuk ditinggalkan.(IdScore, 2025).  

Adapun beberapa manfaat utama dompet elektronik menurut 

(IdScore, 2025) sebagai berikut: 

1) Kemudahan dalam Transaksi Digital 

Dengan dompet elektronik, pengguna dapat melakukan berbagai 

transaksi secara cepat dan praktis tanpa harus membawa uang 

tunai. Berbagai aktivitas seperti pembayaran belanja online, 

pelunasan tagihan listrik dan air, serta pembelian tiket dapat 

dilakukan hanya dalam beberapa detik menggunakan perangkat 

seluler. Kemudahan ini juga menghilangkan kebutuhan untuk 

mengantre atau pergi langsung ke tempat pembayaran. 

2) Keamanan Bertransaksi 

Jika dibandingkan dengan kartu fisik seperti kartu debit atau 

kredit, dompet elektronik menyediakan tingkat keamanan yang 
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lebih tinggi. Hal ini karena sebagian besar platform menerapkan 

teknologi enkripsi serta autentikasi dua faktor yang bertujuan 

melindungi pengguna dari risiko penipuan maupun pencurian 

data. Selain itu, pengguna dapat segera melakukan pemblokiran 

akun apabila perangkat hilang atau dicuri, sehingga keamanan 

tetap terjaga. 

3) Efisiensi Waktu dan Biaya 

Proses transaksi yang cepat dan otomatis membantu pengguna 

menghemat waktu yang biasanya dihabiskan untuk menunggu 

antrean atau proses verifikasi pembayaran. Banyak aplikasi 

dompet elektronik juga menawarkan berbagai keuntungan 

seperti cashback, diskon, atau promo khusus, sehingga dapat 

menekan pengeluaran dan memberikan nilai tambah dalam 

setiap transaksi. 

c. Indikator Keputusan Penggunaan Dompet Digital 

Adapaun indikator terhadap keputusan penggunaan dompet 

digital menurut (Khan & Abideen, 2023) sebagai berikut: 

1) Behavioural Intention (Niat Perilaku) 

Tingkat niat atau kecenderungan individu untuk menggunakan 

dompet digital dalam aktivitas transaksi, yang menjadi prediktor 

utama perilaku penggunaan aktual. 

2) Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) 

Tingkat keyakinan pengguna bahwa penggunaan dompet digital 

dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kemudahan 

dalam melakukan transaksi keuangan. 

3) Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan) 

Persepsi pengguna bahwa dompet digital mudah dipahami dan 

digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar. 

4) Perceived Compatibility (Persepsi Kecocokan) 

Tingkat kesesuaian dompet digital dengan gaya hidup, 

kebutuhan, dan kebiasaan transaksi pengguna.  
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5) Social Influence (Pengaruh Sosial) 

Pengaruh lingkungan sosial seperti teman, keluarga, atau 

masyarakat terhadap keputusan individu untuk menggunakan 

dompet digital. 

6) Perceived Service Quality (Persepsi Kualitas Layanan) 

Penilaian pengguna terhadap kualitas layanan dompet digital 

yang dapat memperkuat hubungan antara niat penggunaan dan 

perilaku penggunaan aktual. 

 

4. GoPay 

a. Sejarah GoPay 

PT Dompet Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan GoPay 

adalah salah satu layanan yang dikelola oleh GoTo Financial dan GoTo 

Group. Layanan utama yang ditawarkan GoPay adalah dompet 

elektronik yang memiliki fitur penyimpanan uang elektronik serta用于 

berbagai pembayaran transaksi di Indonesia. Sebagai platform 

pembayaran digital, GoPay terus berinovasi untuk memudahkan 

masyarakat Indonesia dalam mengakses layanan keuangan. GoPay 

pertama kali diperkenalkan pada April 2016 sebagai pengganti Go-Jek 

Credit guna memudahkan pembayaran layanan seperti GoFood dan 

GoMart. Pada 26 Juli 2023 di Jakarta, GoTo Financial sebagai unit bisnis 

teknologi finansial dari GoTo resmi meluncurkan aplikasi GoPay secara 

nasional. Peluncurannya bertujuan untuk memperluas akses layanan 

finansial bagi seluruh masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya 

belum pernah menggunakan layanan Gojek maupun Tokopedia (GoPay, 

2023). 

b. Jenis-Jenis Produk Gopay 

Adapun jenis-jenis produk GoPay menurut (GoPay, 2023), antara lain: 

1) GoPay Saldo 

Dana elektronik yang tersimpan dalam akun pengguna untuk 

melakukan pembayaran berbagai layanan di ekosistem GoTo serta 
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transaksi QRIS. Saldo dapat diisi ulang melalui transfer bank, gerai 

ritel, atau metode digital lainnya. 

2) GoPay Tabungan By Jago 

Fitur tabungan digital hasil kolaborasi dengan Bank Jago yang 

memungkinkan pengguna membuka dan mengelola tabungan 

langsung dari aplikasi GoPay. Tabungan dapat diatur dalam 

beberapa kantong untuk memudahkan pengelolaan keuangan. 

3) GoPay Simpanan  

Layanan penyimpanan dana sederhana berbasis saldo elektronik 

yang digunakan untuk kebutuhan transaksi harian. Produk ini 

menawarkan fleksibilitas tanpa harus memindahkan dana ke 

rekening bank. 

4) GoPay Tabungan Syariah 

Produk tabungan digital berbasis prinsip syariah yang dikelola 

melalui akad yang sesuai dengan ketentuan Islam. Layanan ini 

menyediakan opsi penyimpanan dana yang aman, mudah, dan 

selaras dengan nilai-nilai syariah. 

5) GoPay Coins 

Poin reward yang diperoleh dari transaksi tertentu dan dapat 

digunakan sebagai potongan biaya pada pembelian berikutnya. 

Fitur ini berfungsi sebagai program loyalitas yang meningkatkan 

nilai tambah bagi pengguna. 

6) GoPay Later 

Layanan pembayaran tunda (pay later) yang memberi pengguna 

akses kredit jangka pendek untuk transaksi di dalam maupun luar 

ekosistem GoTo, dengan sistem pelunasan bulanan atau cicilan 

sesuai kebijakan penyedia fintech lending mitra. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Bagian ini menyajikan penjelasan mengenai penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dapat digunakan sebagai acuan untuk topik penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya memuat berbagai temuan yang telah diteliti oleh para 
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peneliti lain, baik dalam bentuk skripsi, jurnal, maupun karya ilmiah yang 

memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Berikut 

merupakan penelitian-penelitian yang telah dipilih. 

 

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Puspita 

Auliana Putri, 

Sahrul Ageng 

Prasetyo, 

Angger Satria 

Restu Ageng 

(P. A. Putri et 

al., 2024) 

Analisis 

Pengaruh 

Keamanan Dan 

Kemudahan 

Dalam 

Penggunaan E-

Wallet Gopay 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemudahan 

penggunaan dan keamanan 

berpengaruh terhadap 

penggunaan e-wallet GoPay. 

Hasil penelitian menemukan 

bahwa kemudahan 

penggunaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan, 

sedangkan keamanan 

berperan dalam meningkatkan 

kepercayaan pengguna namun 

tidak berpengaruh signifikan 

secara langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

mudah aplikasi digunakan, 

maka semakin tinggi minat 

dan keputusan pengguna 

dalam menggunakan GoPay.. 

2 Wiwik 

Widiyanti 

(Widiyanti, 

2020)  

Pengaruh 

Kemanfaatan, 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Promosi 

terhadap 

Keputusan 

Penggunaan E-

wallet OVO di 

Depok 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

asosiatif 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel kemudahan, 

kemanfaatan, dan promosi 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet OVO. 

Hasil uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa 

kemudahan (t = 4,154; sig = 

0,000), kemanfaatan (t = 

3,881; sig = 0,000), dan 

promosi (t = 2,719; sig = 

0,008) berpengaruh positif 

dan signifikan. Selain itu, uji 

simultan (uji F) menunjukkan 

nilai F = 54,191 dengan sig = 

0,000, yang berarti ketiga 

variabel secara bersama-sama 
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berpengaruh signifikan. Nilai 

koefisien determinasi (R² = 

0,632) menunjukkan bahwa 

sebesar 63,2% keputusan 

penggunaan dipengaruhi oleh 

ketiga variabel tersebut, 

sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain. 

3 Nur Rahmah 

Andayani, 

Rudy Chandra 

Sinaga 

(Sinaga, 2024) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Fitur dan 

Promosi 

Aplikasi Gopay 

Terhadap 

Keputusan 
Penggunaan 

Gopay Pada 

Alat 

Pembayaran 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemudahan fitur (t = 

2,487; sig = 0,015) dan 

promosi (t = 4,969; sig = 

0,000) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan 

GoPay. Secara simultan, 

kedua variabel juga 

berpengaruh signifikan 

dengan nilai F = 36,060 (sig = 

0,000). Selain itu, nilai 

koefisien determinasi R² = 

0,426 menunjukkan bahwa 

42,6% keputusan penggunaan 

dipengaruhi oleh kemudahan 

fitur dan promosi, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain 

4 Fitriani Latie, 

Dirwan 

(Fitriani Latief, 

2020) 

Pengaruh 

kemudahan, 

promosi, dan 

kemanfaatan 

terhadap 

keputusan 

penggunaan 

uang digital 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemudahan (t = 0,633; 

sig = 0,000) dan kemanfaatan 

(t = 0,850; sig = 0,000) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

penggunaan uang digital, 

yang berarti semakin mudah 

dan bermanfaat suatu layanan 

maka semakin tinggi 

keputusan pengguna. 

Sementara itu, promosi (t = 

0,313; sig = 0,069) tidak 

berpengaruh signifikan, 

menunjukkan bahwa promosi 

bukan faktor utama dalam 

menentukan keputusan. 

Secara simultan diperoleh R² 

= 0,691 (69,1%), yang berarti 

variabel kemudahan, promosi, 

dan kemanfaatan secara 
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bersama-sama memengaruhi 

keputusan penggunaan 

5 Riska Pratiwi, 

Joko Fitra 

(Pratiwi & 

Fitra, 2023) 

Pengaruh 

Kemudahan, 

Fitur Layanan 

dan Promosi 

Penjualan 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

Dompet Digital 

ShopeePay 

pada Aplikasi 

Shopee di 

Kabupaten 

Kebumen 

Metode 

kuantitatif 

Hasil menunjukkan bahwa 

kemudahan (t = 2,507; sig = 

0,014), fitur layanan (t = 

3,373; sig = 0,001), dan 

promosi penjualan (t = 2,716; 

sig = 0,008) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan 

ShopeePay, yang berarti 

semakin baik kemudahan, 

fitur, dan promosi maka 

semakin tinggi keputusan 

penggunaan. Secara simultan 

diperoleh F = 35,378 (sig = 

0,000) dengan R² = 0,525 

(52,5%), yang menunjukkan 

bahwa ketiga variabel secara 

bersama-sama memengaruhi 

keputusan penggunaan 

6 Firman Fauzi, 

Eman 

Sulaeman 

(Fauzi & 

Sulaeman, 

2023) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan 

Dan Promosi 

Cashback 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Dalam 

Menggunakan 

Dompet Digital 

Shopeepay 

(Studi Kasus 

Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Singaperbangsa 

Karawang) 

Metode 

kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (X1) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Menggunakan 

(Y) dengan nilai t_hitung 

2,926 > t_tabel 2,026 dan sig 

0,006 < 0,05, sedangkan 

Promosi Cashback (X2) tidak 

berpengaruh signifikan karena 

t_hitung 1,798 < t_tabel 2,026 

dan sig 0,080 > 0,05. Namun 

secara simultan, kedua 

variabel berpengaruh 

signifikan dengan nilai 

F_hitung 14,438 > F_tabel 

3,24 dan sig 0,000 < 0,05, 

serta nilai R² sebesar 0,438 

yang menunjukkan kontribusi 

sebesar 43,8% terhadap Minat 

Menggunakan. 

7 Edi Setiawan, 

Erwan Sutrisno 

(Edi Setiawan, 

2023) 

Pengaruh 

kemudahan 

penggunaan 

dan promosi 

penjualan 

terhadap 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

Kemudahan Penggunaan (X1) 

dan Promosi Penjualan (X2) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan 

Penggunaan (Y) dengan nilai 
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keputusan 

penggunaan e-

wallet dana 

pada 

mahasiswa di 

kota 

yogyakarta 

signifikansi masing-masing 

0,000 < 0,05, serta secara 

simultan juga signifikan 

dengan nilai sig 0,000 < 0,05 

dan Adjusted R² sebesar 0,664 

(66,4%), yang berarti kedua 

variabel memiliki pengaruh 

kuat terhadap keputusan 

penggunaan, dimana semakin 

mudah dan menarik promosi, 

maka semakin tinggi 

keputusan pengguna. 

8 Syukriyyah, 

Karyaningsih 

(Syukriyyah, 

2023) 

Pengaruh 

Promosi 

Penjualan, 

Persepsi 

Manfaat dan 

Persepsi 

Kemudahan 

terhadap Minat 

menggunakan 

E-Wallet 

Shopeepay 

Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Singaperbangsa 

Karawang 

Metode 

deskriptif 

dan 

verifikatif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

promosi penjualan (X1), 

persepsi manfaat (X2), dan 

persepsi kemudahan (X3) 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan 

(Y) dengan nilai t_hitung 

masing-masing 6,079; 3,806; 

dan 7,049 yang lebih besar 

dari t_tabel 1,966 serta nilai 

signifikansi < 0,05, dan secara 

simultan diperoleh F_hitung 

156,023 > F_tabel 2,628 

dengan sig 0,000 < 0,05 serta 

nilai Adjusted R² sebesar 

0,543 (54,3%), yang berarti 

ketiga variabel memiliki 

pengaruh kuat terhadap minat 

penggunaan, dimana semakin 

baik promosi, manfaat, dan 

kemudahan maka semakin 

tinggi minat penggunaan e-

wallet ShopeePay. 

9 Oktoria Prima 

Sakta, Husnil 

Khatimah 

(Sakta & 

Khatimah, 

2024) 

Pengaruh 

Promosi 

Penjualan, 

Kemudahan 

Pengguna dan 

Keamanan 

Terhadap 

Keputusan 

Konsumen 

untuk 

Menggunakan 

Dompet Digital 

Metode 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

promosi penjualan (X1), 

kemudahan (X2), dan 

keamanan (X3) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

penggunaan (Y) karena nilai 

t_hitung masing-masing (-

0,038; 0,040; 1,070) lebih 

kecil dari t_tabel 1,655 dan 

nilai signifikansi > 0,05, serta 

secara simultan juga tidak 

signifikan dengan F_hitung 
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OVO di Kota 

Padang 

0,423 < F_tabel 2,67 dan sig 

0,737 > 0,05, dengan nilai 

Adjusted R² sebesar -0,012 

yang menunjukkan pengaruh 

sangat lemah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketiga 

variabel belum mampu 

menjelaskan keputusan 

penggunaan OVO secara 

signifikan. 

10 Rifki Hanif 

(Hanif, 2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Terhadap 

Minat Guna 

Melalui 

Kepercayaan 

Pada Pengguna 

Dompet Digital 

Gopay 

Metode 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

persepsi kemudahan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan dengan 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05 

dan kepercayaan juga 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat guna dengan 

nilai signifikansi 0,04 < 0,05, 

namun persepsi kemudahan 

tidak berpengaruh langsung 

terhadap minat guna karena 

nilai signifikansi 0,60 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap minat 

guna terjadi melalui 

kepercayaan sebagai variabel 

mediasi. 

 

Berdasarkan sepuluh penelitian terdahulu diatas yang telah penulis kaji, 

terdapat Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.2 Persamaan Dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

Dari pembahasan penelitian terdahulu 

diatas yang telah di telaah oleh penulis 

terdapat kesamaan yaitu peneliti ini 

sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif serta menempatkan variabel 

Namun terdapat perbedaan penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian terdahulu diatas 

yaitu Penelitian terdahulu banyak meneliti 

berbagai jenis e-wallet seperti OVO, DANA, 

dan ShopeePay, atau meneliti GoPay namun 
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kemudahan dan promosi sebagai faktor 

yang memengaruhi perilaku 

penggunaan dompet digital. 

dengan kombinasi variabel yang berbeda, 

misalnya menggabungkan kemudahan 

dengan keamanan, kemanfaatan, 

kepercayaan, atau fitur layanan. Belum 

banyak ditemukan penelitian yang secara 

spesifik menguji pengaruh kemudahan dan 

promosi penjualan secara bersamaan 

terhadap keputusan penggunaan GoPay, dan 

perbedaan waktu penelitian. Selain itu, 

penelitian terdahulu umumnya dilakukan 

pada masyarakat umum atau mahasiswa dari 

berbagai fakultas, sehingga belum ada 

penelitian yang menempatkan mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai 

fokus populasi. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki kebaruan (novelty) berupa fokus 

pada variabel kemudahan dan promosi 

penjualan terhadap keputusan penggunaan 

GoPay pada mahasiswa FAI UMSU, yang 

belum pernah diteliti secara spesifik pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan 

kausal antara variabel kemudahan dan promosi penjualan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay pada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dilihat dari sudut pandang 

mahasiswa sebagai pengguna teknologi, mereka cenderung memilih layanan 

pembayaran digital yang mudah dipahami, praktis digunakan, serta mampu 

mendukung aktivitas transaksi sehari-hari, baik untuk kebutuhan akademik 

maupun non-akademik. 
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Secara simultan, kemudahan (X1) dan promosi penjualan (X2) saling 

melengkapi dalam memengaruhi keputusan penggunaan dompet digital (Y). 

Kemudahan memastikan kenyamanan dan efisiensi penggunaan, sementara 

promosi penjualan meningkatkan daya tarik dan keuntungan ekonomis bagi 

mahasiswa. Kombinasi kedua faktor ini secara logis dapat mendorong 

mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

untuk memutuskan menggunakan GoPay sebagai alat pembayaran digital 

utama dalam aktivitas sehari-hari. Berikut merupakan kerangka pemikiran 

pada penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu perkiraan awal atau jawaban sementara yang 

masih harus dibuktikan kebenarannya melalui praktik, realitas, dan 

eksperimen. Maka dari itu, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemudahan  

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan     dompet digital GoPay.  

Ha = Ada pengaruh signifikan kemudahan terhadap keputusan penggunaan 

dompet digital GoPay. 

2. Promosi Penjualan  

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan promosi penjualan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay.  

Gambar 2. 1 Kerangka Pemilkiran 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Pemilkiran 
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Ha = Ada pengaruh signifikan promosi penjualan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay.  

3. Kemudahan dan Promosi Penjualan  

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan kemudahan dan promosi penjualan 

terhadap keputusan penggunaan dompet digital GoPay.  

Ha = Ada pengaruh signifikan kemudahan dan promosi penjualan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital GoPay.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Penelitian dilaksanakan pada populasi atau sampel tertentu, data 

dikumpulkan menggunakan alat ukur penelitian, lalu dianalisis secara 

kuantitatif atau statistik. Tujuan akhirnya adalah untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya.(Santoso et al., 2024). Penelitian ini diolah dengan 

menggunakan SPSS. Terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu variabel 

bebas (X) yaitu kemudahan (X1) dan promosi penjualan (X2) serta variabel 

terikat (Y) keputusan penggunaan dompet digital gopay. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Fakultas Agama Islam yang beralamat di Jl. Kapten 

Muchtar Basri No. 3 Medan Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota 

Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2025 sampai 

dengan bulan Maret 2026. 

 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/ Minggu 

Desember 

2025 

Januari 

2026 

Februari 

2026 

Maret 

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                

 

 

 

28 

 

29 
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2 Penyusunan 

Proposal 

                

3 Bimbingan 

Proposal 

                

4 Seminar 

Proposal 

                

5 Pengumpulan 

Data 

                

6 Pengolahan 

Data 

                

7 Bimbingan 

Skripsi 

                

8 Siding Meja 

Hijau 

                

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Seluruh elemen tersebut menjadi sasaran penelitian sehingga 

peneliti dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan. (Sugiono, 2022). Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. 

Berikut adalah jumlah mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang dijadikan sebagai populasi.  

Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa Per Program Studi Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2025 

Nama Program Studi Jumlah Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam 779 Mahasiswa 

Manajemen Bisnis Syariah 262 Mahasiswa 
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Perbankan Syariah 153 Mahasiswa 

Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 

120 Mahasiswa 

Ilmu Falak 50 Mahasiswa 

Total 1.364 Mahasiswa 

Sumber: Biro Fakultas Agama Islam 

 

Berdasarkan data yang diperolah dari Biro Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara jumlah mahasiswa dari 

masing-masing program studi yang dijadikan sebagai populasi berjumlah 

1.364 Mahasiswa 

2. Penarikan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling dalam proses 

penentuan sampelnya. Metode ini merupakan cara pengambilan sampel 

secara acak, di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih tanpa mempertimbangkan perbedaan atau tingkatan (strata) 

di dalam populasi. (Sugiono, 2022). Jumlah sampel dalam penelitian 

ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dengan nilai e = 10% adalah 

sebagai berikut: 

  Rumus: 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

𝑛 =  
1.364

1 + 1.364 (0,12)
 

𝑛 =  
1.364

1 + 13,64 
 

𝑛 =  
1.364

14,64
 

𝑛 = 93,1 

 

Keterangan:  

n = Ukuran Sampel  

N = Ukuran Populasi  

e = Margin of Eror 10%  
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Berdasarkan data yang diperoleh maka jumlah sampel sebanyak 93,1 

(dibulatkan menjadi 93) orang. 

3. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan populasi yang dipilih untuk 

dijadikan objek dalam penelitian (Ega Yuristia Wahyuni, 2020). Dalam hal 

ini yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 

Agama Islam UMSU, maka sampelnya sebesar 93 orang 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah aspek atau karakteristik yang dimiliki oleh 

individu, objek, atau aktivitas yang menunjukkan perbedaan nilai dan dapat 

diukur atau diamati oleh peneliti. Variabel menjadi pusat perhatian dalam 

sebuah penelitian karena berperan dalam merumuskan hipotesis dan memilih 

teknik pengumpulan data yang tepat. Penelitian ini memiliki dua variabel 

penelitian, yaitu: 

1. Variable independent  

Variabel ini dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor, atau 

antecedent, dan dalam bahasa Indonesia disebut variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh atau 

menjadi penyebab munculnya perubahan pada variabel dependen 

(terikat). Pada penelitian ini, terdapat dua variabel bebas, yaitu 

kemudahan (X1) dan promosi penjualan (X2). 

2. Variable Dependent 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang menerima pengaruh 

atau menjadi hasil dari perubahan pada variabel bebas. Dalam 

penelitian ini, variabel dependen yang dikaji adalah keputusan 

penggunaan dompet digital gopay (Y). 

Definisi operasional variabel adalah penjabaran mengenai cara sebuah 

variabel diukur atau diamati, dengan tujuan untuk mengetahui besaran 

pengaruhnya terhadap variabel lainnya dalam penelitian. Definisi ini juga 

menetapkan batasan ruang lingkup variabel yang menjadi objek penelitian. 

Berikut adalah definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini: 
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a) Kemudahan (X1) 

Kemudahan dalam konteks teknologi informasi merujuk pada sejauh 

mana pengguna dapat memahami dan mengoperasikan suatu sistem 

dengan mudah tanpa menghadapi kesulitan yang berlebihan.Menurut 

(Davis, 1989), kemudahan adalah sejauh mana seseorang meyakini 

bahwa penggunaan teknologi dapat dilakukan tanpa memerlukan usaha 

yang signifikan. 

b) Promosi Penjualan (X2) 

Promosi penjualan adalah kegiatan pemasaran yang berfungsi sebagai 

sarana komunikasi perusahaan kepada konsumen, yang bertujuan 

menyampaikan informasi, mengajak, serta membentuk persepsi agar 

konsumen tertarik dan terdorong untuk membeli produk atau 

layanan.(Ramadhan, 2023). 

c) Keputusan Penggunaan Dompet Digital Gopay (Y) 

Keputusan penggunaan menggambarkan pilihan individu secara sadar 

untuk menerima dan terus memakai suatu teknologi setelah menilai 

manfaat serta risiko yang melekat di dalamnya. Keputusan penggunaan 

dompet digital adalah proses pemilihan oleh konsumen untuk 

memanfaatkan layanan pembayaran elektronik berdasarkan penilaian 

terhadap manfaat, kenyamanan, keamanan, dan faktor-faktor psikologis 

maupun sosial.(Dwinta Mulyanti, Renita Rahmawati, 2024). 

Tabel 3.3 Operasional Variabel Penelitia 

No Variable Indikator Nomor item 

1 Kemudahan 

(X1) 

1. Mudah dipelajari  

2. Mudah digunakan  

3. Desain aplikasi yang 

mudah dipahami  

4. Dapat digunakan 

secara mandiri  

5. Kemudahan 

menyelesaikan 

transaksi 

1,2 

3 

4,5 

 

6 

 

7 



33 

 

 
 

2 Promosi 

Penjualan (X2) 

1. Frekuensi promosi 

penjualan 

2. Kualitas promosi 

penjualan 

3. Besaran promosi 

penjualan 

4. Durasi promosi 

penjualan 

5. Ketepatan sasaran 

promosi 

8,9 

 

10 

11 

12 

13 

3 Keputusan 

Penggunaan 

Dompet Digital 

(Y) 

1. Behavioural Intention 

(Niat Perilaku). 

2. Perceived Usefulness 

(Persepsi Kegunaan) 

3. Perceived Ease of Use 

(Persepsi Kemudahan) 

4. Perceived 

Compatibility 

(Persepsi Kecocokan) 

5. Social Influence 

(Pengaruh Sosial) 

6. Perceived Service 

Quality (Persepsi 

Kualitas Layanan) 

14,15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

 

  Jumlah 20 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

relevan dengan penelitian ini, bertujuan mendapatkan informasi dan data yang 

akurat serta terpercaya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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1. Kuesioner (angket) merupakan alat pengumpulan data dalam penelitian 

kuantitatif yang berisi pernyataan atau pertanyaan yang disusun 

berdasarkan variabel penelitian (Sukendra & Atmaja, n.d.). Responden 

diminta memberikan jawaban sesuai kondisi atau pandangan mereka. 

Teknik ini menghasilkan data primer, yaitu data yang diperoleh langsung 

dari responden yang menjadi sampel penelitian. 

2. Studi pustaka adalah metode pengumpulan data sekunder melalui 

penelaahan berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, situs resmi, 

serta dokumen terkait. Teknik ini digunakan untuk memperoleh landasan 

teori, memperkaya informasi, dan mendukung analisis penelitian. 

 

F. Instrument Penelitian 

Alat atau instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam bentuk angka, yang kemudian dapat diolah dengan menggunakan 

metode analisis statistik (Subhaktiyasa, 2024). Dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan harus relevan bagi peneliti. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang dituangkan melalui indikator variabel, instrumen penelitian 

yang digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan untuk 

menghasilkan data kuantitatif yang relevan.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner sebagai metode 

pengumpulan data. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data dalam 

penelitian kuantitatif yang berisi berbagai pernyataan atau pertanyaan yang 

telah disusun berdasarkan variabel-variabel yang diteliti (Sukendra & Atmaja, 

n.d.), dengan pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert adalah 

beberapa pertanyaan atau pernyataaan untuk menggumpulkan data dan 

mengukur pengetahuan seseorang dengan merespon pertanyan atau 

pertanyataan dari lima jawaban seperti sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang 

setuju, setuju dan sangat setuju (Budiaji, 2013). Skala Likert dipakai untuk 

menilai pandangan atau tanggapan seseorang terhadap suatu gejala atau 

persoalan sosial (Suliyanto, 2017). 
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Tabel 3.4 Skala Likert 

Simbol Alternatif Jawaban Nilai 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

KS Kurang Setuju 3 

S Setuju 4 

SS  Sangat Setuju 5 

 

G. Uji Persyaratan 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi dalam penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

memastikan bahwa model yang diterapkan telah sesuai dengan aturan 

ekonometrika dan untuk mengevaluasi apakah model regresinya sudah 

layak atau belum. Uji asumsi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel terikat 

dan variabel bebas dalam model regresi memiliki pola distribusi yang 

normal atau tidak. Model regresi yang bagus biasanya menampilkan 

distribusi data yang normal. Normalitas bisa diamati melalui histogram 

residual, jika bentuknya seperti lonceng maka data cenderung normal. 

Normalitas juga bisa dinilai dari signifikansi, jika > 0,05 berarti data 

normal, jika < 0,05 berarti tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen. 

Model regresi dianggap baik apabila variabel bebasnya tidak saling 

berkorelasi. Indikasi adanya multikolinearitas dapat dilihat melalui 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 

dan VIF kurang dari 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedasitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model 

yang bersifat homoskedastis, yaitu ketika varians residualnya sama 

pada seluruh pengamatan. Sebaliknya, heteroskedastisitas terjadi 

apabila varians residual berbeda-beda antar pengamatan. Jika varians 

residual tetap dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya, kondisi 

tersebut disebut homoskedastisitas.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimanfaatkan untuk menghasilkan kesimpulan 

akhir penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah dan membuktikan 

hipotesis yang telah ditentukan. Data yang telah terkumpul kemudian diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Teknik analisis data yang diterapkan 

dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Uji Validitas Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah instrumen 

mampu mengukur secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian (Rahayu 

et al., 2024). Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah 

kuesioner tersebut sahih atau tidak. Suatu instrumen dapat 

dikategorikan valid bilamana data yang diperoleh dapat 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Jika 

suatu skala pengukuran tidak valid, maka instrumen tersebut tidak bisa 

digunakan karena tidak mampu mengukur sesuai dengan yang 

seharusnya diukur. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas 

adalah sebagai berikut: 
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Keterangan :  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N = Jumlah subjek  

∑ xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y  

∑ x = Jumlah seluruh skor Y  

Setiap uji statistik memiliki dasar dalam pengambilan 

keputusan sebagai pedoman agar dapat menarik kesimpulan, begitu pun 

dengan uji validitas. Dasar pengambilan uji ini adalah: 

1) Jika nilai rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 0,05) dinyatakan 

valid. 

2) Jika nilai rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 0,05) dinyatakan 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menetapkan apakah instrumen 

kuisioner dapat digunakan secara konsisten atau tidak dan apakah 

angket yang disusun merupakan alat ukur yang dapat dipercaya atau 

tidak. Teknik yang digunakan adalah cronbach’c alpha, yang temasuk 

dalam kriteria uji realibilitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai cronbach’c alpha > 0,60 maka dapat dikatakan 

reabilitas sangat baik.  

2) Jika nilai cronbach’c alpha 0,6 – 0.60 maka dapat dikatakan 

reliabel (reabilitas diterima).  

3) Jika nilai cronbach’c alpha < 0,60 maka dapat dikatakan tidak 

reliabel. 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda  

Uji regresi merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, 

variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh dua variabel independen (X), 

sehingga analisis tidak dapat dilakukan dengan regresi sederhana. Untuk itu, 

digunakan regresi linear berganda sebagai alat analisis karena melibatkan 
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lebih dari satu variabel bebas. Adapun bentuk umum persamaan regresi 

linear berganda adalah sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿2 

Keterangan :  

Y     = Variabel dependen (Keputusan menggunakan dompet digital)  

𝑋1 = Varibel independen (Pengaruh kemudahan) 

𝑋2 = Variabel independen (keamanan data) 

𝑎  = Konstanta 

𝑏1 dan 𝑏2  = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menurut (Bambang Prastyo, n.d.) adalah suatu 

prosedur analisis yang dipakai untuk mengambil keputusan mengenai 

hipotesis penelitian, yaitu menentukan apakah hipotesis yang diajukan 

layak diterima atau perlu ditolak berdasarkan hasil pengujian data. Dalam 

rangka menguji kebenaran hipotesis penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen, dilakukan beberapa tahapan pengujian statistik sebagai berikut: 

a. Uji Persial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dalam penelitian ini uji ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kemudahan dan promosi penjualan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital GoPay pada mahasiswa FAI 

UMSU. Rumus Uji T sebagai berikut: 

 

𝒕 =  
𝒓√𝑵 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

 

Keterangan: 

t = Nilai hitung  

r = Nilai koefisien korelasi  

n = Jumlah data pengamatan kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut  
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1) Apabila thitung > ttabel atau tingkat signifikan < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, menunjukkan adanya pengaruh secara 

signifikan. 

2) Apabila thitung< ttabel atau tingkat signifikan > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, menunjukkan tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah varibel bebas (independen) 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (dependen). Berikut rumus Uji F: 

𝑭 − 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝑹𝟐/𝒌

(𝟏 − 𝑹𝟐)/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

 

Keterangan :  

Fh= F hitung  

R = Koefisien korelasi ganda  

K = Jumlah variabel independent 

N = jumlah sampel      

c. Uji Koefiensi Determinasi (R2)  

Uji Koefiensi Determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana tingkat hubungan antara variabel terikat (dependen) dengan 

variabel bebas (independen) atau seberapa besar kontribusi variabel 

bebas (independen) mempengaruhi variabel terikat (dependen). 

Semakin besar nilai determinasi maka semakin baik pula kemampuan 

variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Berikut rumus uji koefiensi 

determinasi: 

𝑫 = 𝑹 𝟐𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  

D = Koefiensi determinasi  

R = Koefiensi korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi penelitian  

1. Sejarah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara disingkat UMSU, 

adalah amal usaha dibawah persyarikatan Muhammadiyah yang berasas 

Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah didirikan di Medan pada 

tanggal 27 Februari 1957 yang berkedudukan di kota Medan Propinsi 

Sumatera Utara. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, didirikan 

atas prakarsa beberapa tokoh ulama Muhammadiyah, diantaranya, H. M. 

Bustami Ibrahim, D. Diyar Karim, Rustam Thayib, M. Nur Haitami, 

Kadiruddin Pasaribu, Dr. Darwis Datuk Batu Besar, H. Syaiful U.A, Abdul 

Mu’thidan Baharuddin Latif. UMSU yang sekarang ini bermula dari 

lahirnya fakultas Falsafah dan Hukum Islam Muhammadiyah (FAFHIM) 

yang kemudian menjadi Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) 

Sumatera Utara pada tahun 1968, mengasuh 3 (tiga) fakultas : (1) Fakultas 

Ilmu Pendidikan (FIP), (2) Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah (FIAD), 

dan (3) Fakultas Syariah (UMSU, n.d.).  

UMSU dikukuhkan dengan Piagam Pendirian oleh PP 

Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Pengajaran Nomor 2661/0/07/1974 

tanggal 28 Mei 1974. Awal berdirinya FIP UMSU merupakan binaan dari 

FIP Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) dan pada tahun 1974 berdiri 

sendiri, sedangkan FIAD yang bercabang ke Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat berdiri sendiri dan mengubah nama menjadi Fakultas 

Ushuluddin. Lahirnya fakultas-fakultas lain tidak terlepas dari peran serta 

Kopertis Wilayah I atas nama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI dan 

Kopertais Wilayah IX atas nama Menteri Agama RI. 

UMSU yang awalnya mengasuh 3 (tiga) fakultas yakni Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah, dan Fakultas 

Syariah seiring perjalanan waktu berkembang pesat. UMSU saat ini 

memiliki delapan fakultas yakni Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Hukum, Fakultas Agama 

Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, serta Fakultas Kedokteran yang didirikan Tahun 2008. Untuk 

program Pascasarjana terdapat delapan Program Studi yakni Magister 

Manajemen, Akuntansi, Hukum, Kenotariatan, Komunikasi, Teknik Elektro 

dan Matematika serta Manajemen Pendidikan. UMSU juga kini sedang 

menunggu proses izin penyelenggaraan Program Doktoral Hukum. 

Di masa awal, UMSU dipimpin oleh Bustami Ibrahim. 

Kepemimpinan beliau dilanjutkan oleh Latief Rousydiy, dan mengalami 

perubahan signifikan pada masa kepemimpinana Dalmy Iskandar. Selepas 

itu, Rektor UMSU dijabat Chairuman Pasaribu, Bahdin Nur Tanjung, Dalail 

Ahmad dan saat ini Rektor dijabat Dr. Agussani, M.AP (UMSU, n.d.) 

2. Visi Dan Misi 

Visi 

Menjadikan perguruan tinggi yang unggul dalam membangun peradaban 

bangsa dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan sumber 

daya manusia berdasarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan (UMSU, n.d.). 

Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-

Islam Kemuhammadiyahan. 

b) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi berdasarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

c) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan Al-

Islam Kemuhammadiyahan. 

3. Sejarah Fakultas Agama Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

merupakan gabungan dari dua fakultas sebelumnya yaitu Fakultas 

Ushuluddin dan Tarbiyah, izin operasional Fakultas Ushuluddin dengan 

status terdaftar dari Pemerintah c/q Departemen Agama RI tahun 1975 

dengan Nomor: KEP/D.VI/177/1975 tanggal 27 Juni 1975. Sedangkan izin 

operasional dengan status terdaftar Fakultas Tarbiyah dari Pemerintah c/q 
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Departemen Agama RI tahun 1989 dengan Nomor 55 tahun 1989 tanggal 1 

Maret (UMSU, n.d.). 

Status Terdaftar Program Studi Pendidikan Agama Islam meningkat 

dari “TERDAFTAR” menjadi “DIAKUI” Tahun 1996 tanggal 17 Oktober 

1996 terjadi perubahan dengan Surat Keputusan Mentri Agama RI Nomor: 

56 Tahun 1992 tanggal 19 Februari 1992. Sampai 16 Oktober 1996 PS 

Pendidikan Agama Islam ini masih bernama Fakultas Tarbiyah. Perubahan 

nama menjadi Fakultas Agama Islam terjadi pada tanggal 17 Oktober 1996 

jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) dan jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (Dakwah) dengan nomor 497 tahun 1996 tanggal 17 

Oktober 1996 (UMSU, n.d.). 

4. Visi Dan Misi 

Visi  

Menjadikan Fakultas Agama Islam yang unggul dalam membangun 

peradaban bangsa dengan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, teknologi 

dan sumber daya manusia berdasarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan 

(UMSU, n.d.). 

Misi  

a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran bidang ilmu keislaman 

berdasarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

b. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu-ilmu keislaman 

berdasarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

aplikasi ilmu-ilmu keislaman dan pembinaan nilai hidup Islami di 

masyarakat berdasarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

B. Deskripsi Karakteristis Respondes 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sebagai responden. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 93 mahasiswa dengan karakteristik yang 

beragam, sebagai berikut: 
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1. Jenis Kelamin Respondes 

Tabel 4.1 Distribusi Resoponden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin jumlah Persentase % 

1 Perempuan 66 70,97 % 

2 Laki-laki 27 29,03% 

Jumlah  93 100 % 

Sumber: Data diolah,2026 

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah responden laki-laki tercatat sebanyak 

27 orang atau sebesar 29,03%, sedangkan responden perempuan berjumlah 

66 orang atau setara dengan 70,97%. Kondisi ini disebabkan oleh 

penyebaran kuesioner yang lebih banyak diterima mahasiswa perempuan 

dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

2. Kelompok Usia Responden 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data diolah,2026 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

berada pada rentang usia 18-23 tahun dengan jumlah 87 orang atau sebesar 

93,55%. Sementara itu, kelompok usia 24-30 tahun merupakan jumlah 

responden paling sedikit, yaitu sebanyak 6 orang atau sebesar 6,45%. 

3. Program Studi Responden 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

No Program Studi Jumlah Persentase % 

1 Pendidikan Agama Islam 7 7,53 % 

2 Manajemen Bisnis Syariah 71 76,34 % 

3 Perbankan Syariah 8 8,60 % 

4 Pendidkan Islam Anak Usia 

Dini 

3 3,23 % 

No Usia Jumlah Persentase % 

1 18-23 Tahun 87 93,55 % 

2 24-30 Tahun 6 6,45 % 

Jumlah  93 100 % 
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5 Ilmu Falak 4 4,30 % 

Jumlah 93 100 % 

Sumber: Data diolah,2026 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

berasal dari Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, yaitu sebanyak 71 

orang atau sebesar 76,34%. Sementara itu, jumlah responden paling sedikit 

berasal dari Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan total 

3 orang atau setara dengan 3,23%. 

 

C. Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini dapat dilihat penyajian data dibawah ini akan 

menjelaskan hasil penelitian dari kuisioner yang sudah di isi oleh responden 

yaitu mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU yang terdiri dari 20 

pernyataan yaitu 7 item pernyataan variabel kemudahan (X1), 6 item 

pernyataan variabel promosi penjualan (X2), 7 item pernyataan variabel 

Keputusan penggunaan dompet digital GoPay (Y). Sebelum dilakukan uji 

hipotesis penulis menjabarkan persentase jawaban responden untuk setiap 

kuisioner yang sudah dijawab. Penelitian ini menggunakan Skala likert 

dengan skor 1 – 5. Di bawah ini adalah hasil persentase jawaban dari 

responden setiap pernyataan yang sudah diberikan: 

Tabel 4.4 Persentase Jawaban Responden Variabel Kemudahan (X1) 

No 

Item 

STS TS KS S SS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

X1.1 - - 1 1,1 15 16,1 45 48,4 32 34,4 93 100 

X1.2 - - 1 1,1 3 3,2 45 48,4 44 47,3 93 100 

X1.3 1 1,1 2 2,2 6 6,5 50 53,8 34 36,6 93 100 

X1.4 2 2,2 1 1,1 4 4,3 54 58,1 32 34,4 93 100 

X1.5 1 1,1 3 3,2 2 2,2 50 53,8 37 39,8 93 100 

X1.6 - - - - 2 2,2 52 55,9 39 41,9 93 100 

X1.7 1 1,1 - - 2 2,2 46 49,5 44 47,3 93 100 
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Uraian dari tabel 4.4 adalah sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya dengan mudah memahami cara menggunakan 

GoPay sejak pertama kali menggunakannya” yang menjawab sangat 

tidak setuju tidak ada (0%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), 

kurang setuju sebanyak 15 orang (16,1%), setuju sebanyak 45 orang 

(48,4%), sangat setuju sebanyak 32 orang (34,4%). 

2. Pada pernyataan “GoPay mudah digunakan untuk berbagai keperluan 

pembayaran non-tunai seperti membeli pulsa, listrik, kuota dll” yang 

menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%), tidak setuju sebanyak 1 

orang (1,1%), kurang setuju sebanyak 3 orang (3,2%), setuju sebanyak 

45 orang (48,4%), sangat setuju sebanyak 44 orang (47,3%). 

3. Pada pernyataan “Tampilan menu dan fitur pada GoPay mudah 

dipahami” yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), 

tidak setuju sebanyak 2 orang (2,2%), kurang setuju sebanyak 6 orang 

(6,5%), setuju sebanyak 50 orang (53,8%), sangat setuju sebanyak 34 

orang (36,6%). 

4. Pada pernyataan “Desain aplikasi GoPay memudahkan saya 

menemukan fitur yang saya butuhkan” yang menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 2 orang (2,2%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), 

kurang setuju sebanyak 4 orang (4,3%), setuju sebanyak 54 orang 

(58,1%), sangat setuju sebanyak 32 orang (34,4%). 

5. Pada pernyataan “Saya merasa mudah melakukan Top Up saldo GoPay 

via bank/ATM, mobile banking atau mini market tanpa bantuan pihak 

lain” yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak 

setuju sebanyak 3 orang (3,2%), kurang setuju sebanyak 2 orang 

(2,2%), setuju sebanyak 50 orang (53,8%), sangat setuju sebanyak 37 

orang (39,8%). 

6. Pada pernyataan “Saya merasa mudah mengikuti setiap intruksi yang 

diberikan sistem saat melakukan transfer ke rekening maupun e-wallet 

lain” yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%), tidak setuju 

tidak ada (0%), kurang setuju sebanyak 2 orang (2,2%), setuju sebanyak 

52 orang (53,8%), sangat setuju sebanyak 39 orang (36,6%). 
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7. Pada pernyataan “Proses transaksi menggunakan GoPay dapat 

diselesaikan dengan mudah” yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju tidak ada (0%), kurang setuju 

sebanyak 2 orang (2,2%), setuju sebanyak 46 orang (49,5%), sangat 

setuju sebanyak 44 orang (47,3%). 

Tabel 4.5 Persentase Jawaban Responden Variabel Promosi Penjualan 

(X2) 

No 

Item 

STS TS KS S SS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

X1.1 1 1,1 2 2,2 3 3,2 49 52,7 38 40,9 93 100 

X2.2 1 1,1 2 2,2 13 14,0 42 45,2 35 37,6 93 100 

X2.3 - - 2 2,2 6 6,5 60 64,5 25 26,9 93 100 

X2.4 1 1,1 1 1,1 7 7,5 46 49,5 38 40,9 93 100 

X2.5 1 1,1 1 1,1 2 2,2 51 54,8 38 40,9 93 100 

X2.6 2 2,2 1 1,1 2 2,2 49 52,7 39 41,9 93 100 

 

Uraian dari tabel 4.5 adalah sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya sering menerima informasi promo GoPay saat 

membuka aplikasi” yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 

orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 2 orang (2,2%), kurang setuju 

sebanyak 3 orang (3,2%), setuju sebanyak 49 orang (52,7%), sangat 

setuju sebanyak 38 orang (40,9%). 

2. Pada pernyataan “Promosi yang ditawarkan membuat saya tertarik 

untuk menggunakan GoPay” yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 2 orang (2,2%), kurang 

setuju sebanyak 13 orang (14,0%), setuju sebanyak 42 orang (45,2%), 

sangat setuju sebanyak 35 orang (37,6%). 

3. Pada pernyataan “Syarat dan ketentuan promo GoPay dijelaskan 

dengan jelas di aplikasi” yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada 

(0%), tidak setuju sebanyak 2 orang (2,2%), kurang setuju sebanyak 6 

orang (6,5%), setuju sebanyak 60 orang (64,5%), sangat setuju 

sebanyak 25 orang (26,9%). 
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4. Pada pernyataan “Potongan harga atau cashback yang ditawarkan 

GoPay menguntungkan saya sebagai mahasiswa” yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 1 

orang (1,1%), kurang setuju sebanyak 7 orang (7,5%), setuju sebanyak 

46 orang (49,5%), sangat setuju sebanyak 38 orang (40,9%). 

5. Pada pernyataan “Masa berlaku promo GoPay berlaku dalam jangka 

waktu cukup panjang untuk dimanfaatkan dalam aktivitas transaksi 

saya” yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), 

tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), kurang setuju sebanyak 2 orang 

(2,2%), setuju sebanyak 51 orang (54,8%), sangat setuju sebanyak 38 

orang (40,9%). 

6. Pada pernyataan “Promosi GoPay sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

keuangan saya sebagai mahasiswa” yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang (2,2%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), kurang 

setuju sebanyak 2 orang (2,2%), setuju sebanyak 49 orang (52,7%), 

sangat setuju sebanyak 39 orang (41,9%). 

 

Tabel 4.6 Persentase Jawaban Responden Variabel Keputusan 

Penggunaan Dompet Digital GoPay (Y) 

No 

Item 

STS TS KS S SS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

Y.1 2 2,2 2 2,2 11 11,8 49 52,7 29 31,2 93 100 

Y.2 3 3,2 5 5,4 26 28,0 39 41.9 20 21,5 93 100 

Y.3 1 1,1 2 2,2 8 8,6 54 58,1 28 30,1 93 100 

Y.4 2 2,2 4 4,3 14 15,1 52 55,9 21 22,6 93 100 

Y.5 1 1,1 2 2,2 12 12,9 52 55,9 26 28,0 93 100 

Y.6 1 1,1 3 3,2 18 19,4 50 53,8 21 22,6 93 100 

Y.7 1 1,1 1 1,1 5 5,4 55 59,1 31 33,3 93 100 

 

 Uraian dari tabel 4.6 adalah sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya berniat terus menggunakan GoPay untuk 

melakukan pembayaran di masa mendatang” yang menjawab sangat 
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tidak setuju sebanyak 2 orang (2,2%), tidak setuju sebanyak 2 orang 

(2,2%), kurang setuju sebanyak 11 orang (11,8%), setuju sebanyak 49 

orang (52,7%), sangat setuju sebanyak 29 orang (31,2%). 

2. Pada pernyataan “Saya berencana menjadikan GoPay sebagai salah satu 

alat pembayaran utama saya” yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 3 orang (3,2%), tidak setuju sebanyak 5 orang (5,4%), kurang 

setuju sebanyak 26 orang (28,0%), setuju sebanyak 39 orang (41,9%), 

sangat setuju sebanyak 20 orang (21,5%). 

3. Pada pernyataan “Penggunaan GoPay membantu saya dalam 

menyelesaikan pembayaran dengan lebih efektif “yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 2 

orang (2,2%), kurang setuju sebanyak 8 orang (8,6%), setuju sebanyak 

54 orang (58,1%), sangat setuju sebanyak 28 orang (30,1%). 

4. Pada pernyataan “Saya jarang mengalami hambatan saat menggunakan 

dompet digital GoPay” yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 

orang (2,2%), tidak setuju sebanyak 4 orang (4,3%), kurang setuju 

sebanyak 14 orang (15,1%), setuju sebanyak 52 orang (55,9%), sangat 

setuju sebanyak 21 orang (22,6%). 

5. Pada pernyataan “Penggunaan GoPay cocok dengan kebiasaan saya 

dalam melakukan pembayaran non-tunai” yang menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 2 orang (2,2%), 

kurang setuju sebanyak 12 orang (12,9%), setuju sebanyak 52 orang 

(55,9%), sangat setuju sebanyak 26 orang (28,0%). 

6. Pada pernyataan “Rekomendasi dan pengalaman orang lain mendorong 

saya menggunakan dompet digital GoPay” yang menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%), 

kurang setuju sebanyak 18 orang (19,4%), setuju sebanyak 50 orang 

(53,8%), sangat setuju sebanyak 21 orang (22,6%). 

7. Pada pernyataan “Dompet digital GoPay menyediakan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan saya sebagai pengguna” yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 1 
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orang (1,1%), kurang setuju sebanyak 5 orang (5,4), setuju sebanyak 55 

orang (59,1%), sangat setuju sebanyak 31 orang (33,3%). 

Setelah dipaparkan hasil dari jawaban responden maka selanjutnya 

penulis melakukan oleh data yang di awali dengan uji validitas, reliabilitas, 

uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan juga uji hipotesis sebagai 

berikut: 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik yaitu 

analisis korelasi. Kuisioner bisa dikatakan valid apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kuisioner dinyatakan tidak valid. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 93 dengan derajat kebebasan 

(Degree of Freedom/Df) ditentukan dengan rumus Df = N - 2, sehingga 

diperoleh Df = 93 - 2 = 91. berdasarkan derajat kebebasan (Df = 91) dan 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu α = 0,05. Maka nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

digunakan sebesar 0,2039, Nilai ini menjadi batas minimal yang digunakan 

untuk menentukan apakah suatu butir pernyataan dinyatakan valid atau 

tidak. Berikut merupakan tabel hasil uji validitas yang dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS v25: 

a. Uji Validitas Variabel Kemudahan (X1) 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan (X1) 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,781 0,2039 Valid 

2 0,741 0,2039 Valid 

3 0,778 0,2039 Valid 

4 0,813 0,2039 Valid 

5 0,792 0,2039 Valid 

6 0,775 0,2039 Valid 

7 0,694 0,2039 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa seluruh 7 butir 

pernyataan pada variabel kemudahan dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

seluruh butir pernyataan tersebut dapat digunakan dan dilanjutkan ke 

tahap pengujian berikutnya. 

b. Uji validitas Variabel promosi penjualan (X2) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Promosi Penjualan (X2) 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,738 0,2039 Valid 

2 0,848 0,2039 Valid 

3 0,703 0,2039 Valid 

4 0,841 0,2039 Valid 

5 0,851 0,2039 Valid 

6 0,866 0,2039 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa seluruh 6 butir 

pernyataan pada variabel kemudahan dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

seluruh butir pernyataan tersebut dapat digunakan dan dilanjutkan ke 

tahap pengujian berikutnya. 

c. Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan Dompet Digital 

Gopay (Y) 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan 

Dompet Digital Gopay (Y) 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,736 0,2039 Valid 

2 0,784 0,2039 Valid 

3 0,790 0,2039 Valid 

4 0,716 0,2039 Valid 

5 0,851 0,2039 Valid 

6 0,736 0,2039 Valid 

7 0,811 0,2039 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa seluruh 7 butir 

pernyataan pada variabel kemudahan dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

seluruh butir pernyataan tersebut dapat digunakan dan dilanjutkan ke 

tahap pengujian berikutnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana suatu variabel dapat dipercaya dan konsisten, sehingga 

memenuhi syarat untuk digunakan pada tahap pengujian berikutnya. Suatu 

instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, 

sedangkan instrumen dengan nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 dinyatakan 

tidak reliabel. Semakin mendekati angka 1 nilai Cronbach’s Alpha, maka 

semakin tinggi tingkat konsistensi jawaban yang diberikan responden pada 

setiap indikator. Tabel berikut menyajikan hasil uji reliabilitas untuk 

variabel kemudahan (X1), promosi penjualan (X2), dan keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay (Y). Hasil uji reliabilitas yang dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS v25 terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.10 diketahui bahwa 

variabel kemudahan (X1), promosi penjualan (X2), dan keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay (Y) masing-masing memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

 

Variabel Cronbach alpha R Keterangan 

Kemudahan 0,883 0,60 Reliabel 

Promosi Penjualan 0,895 0,60 Reliabel 

Keputusan Penggunaan 

Dompet Digital GoPay 

0,886 0,60 Reliabel 
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3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data 

pada variabel dependen dan independen dalam model regresi tersebar 

secara normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut 

merupakan tabel hasil uji normalitas yang dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS v25: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada gambar 4.1, 

diperoleh nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,076 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan korelatif antarvariabel independen dalam model 

regresi. Suatu model dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas. 

Apabila nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 maka 

tidak terjadi multikolinearitas. Berikut merupakan table hasil uji 

multikolinearitas yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

v25: 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov Test 
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v25: 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

 

Berdasarkan gambar 4.2, dapat diketahui bahwa variabel 

kemudahan dan promosi penjualan memiliki nilai tolerance sebesar 

0,460 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2.175 < 10,00. Artinya, masing-

masing variabel penelitian tidak mempunyai persoalan multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam model regresi yang digunakan. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam suatu model regresi. Pengujian 

ini dilakukan dengan mengamati pola pada grafik scatter plot. Model 

regresi dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila titik-titik 

data tersebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu, serta menyebar 

di atas dan di bawah sumbu nol. Berikut merupakan hasil uji 

heteroskedasitas yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

v25: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

Berdasarkan analisis grafik pada gambar 4.3, menunjukan titik-

titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola apapun serta tidak 

mengumpul di atas dan di bawah saja, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi hateroskedastisitas. 

 

d. Uji Regresi Linear Berganda 

 Uji regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Adapun hasil pengujian regresi linear berganda yang 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS v25 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Grafik Uji 

HeterokedasitGambar  

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedasitas 
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Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

Berdasarkan gambar 4.4, maka model persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut : 

 𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿2 

Y= 3.103+0.281 X1 + 0.663 X2 

Dari keterangan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (a) 

Nilai konstanta sebesar 3.103 menunjukkan bahwa variabel 

kemudahan dan promosi penjualan memiliki kontribusi dalam 

memengaruhi keputusan penggunaan dompet digital GoPay. 

Dengan asumsi variabel independen berada dalam kondisi 

konstan, keputusan penggunaan dipengaruhi sebesar 3.103 

berdasarkan variabel yang diteliti. 

2) Kemudahan (X1) 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, koefisien 

variabel kemudahan (X1) sebesar 0,281 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan variabel kemudahan (X1) sebesar 1% akan 

diikuti oleh peningkatan keputusan penggunaan dompet digital 

GoPay sebesar 0,281, dengan asumsi variabel lain berada dalam 

kondisi konstan. 

3) Promosi penjualan (X2) 

Promosi penjualan (X2) memiliki koefisien sebesar 0,663, yang 

berarti bahwa setiap peningkatan promosi penjualan (X2) sebesar 

Gambar 4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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1% akan meningkatkan keputusan penggunaan dompet digital 

GoPay sebesar 0,663, dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap konstan. 

4. Uji hipotesis 

a. Uji Persial Ttest (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independent (kemudahan dan promosi penjualan), terhadap 

variabel dependen (keputusan penggunaan dompet digital GoPay). 

Kriteria penelitian dengan α < 5%, jika nilai sig t > 0,05 dan thitung < ttabel, 

artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen maka Ho diterima Ha ditolak. Sedangkan jika nilai sig 

t < 0,05 dan thitung > ttabel artinya ada pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel independen dengan variabel dependen maka Ho ditolak Ha 

diterima. 

Dalam pengujian hipotesis untuk model regresi, derajat bebas 

ditentukan dengan rumus n-k. Di mana n = banyak sampel, sedangkan k 

= banyaknya variabel (bebas dan terikat). Pengujian hipotesis dengan α 

= 5% dengan pengujian 2 arah, sedangkan Derajat Kebebasan (DF) = n-

k = 93 - 3 = 90 (taraf signifikansi 0.05), maka hasil diperoleh untuk ttabel 

sebesar 1.986. beriku merupakan hasil uji persial (uji t) yang dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS v25: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

Berdasarkan gambar 4.5, menjelaskan bahwa hasil uji 

signifikansi parsial masing masing variabel sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Hasil Uji T 
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1) Variabel kemudahan (X1) memiliki nilai thitung (2.498) > ttabel 

(1.986) dengan nilai signifikan (0,014) < (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital gopay. 

2) Variabel promosi penjualan (X2) memiliki nilai thitung (6.194) > 

ttabel (1.986) dengan nilai signifikan (0,000) < (0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

variabel promosi penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital gopay. 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh secara bersamaan yang diberikan oleh variabel independen 

kemudahan (X1) dan promosi penjualan (X2) terhadap variabel 

dependen keputusan penggunaan dompet digital GoPay (Y). Suatu 

model regresi dapat dinyatakan signifikan secara statistik jika nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini dapat dijalankan 

dengan membandingkan nilai Fhitung terhadap Ftabel atau dengan 

membandingkan nilai probabilitas signifikansi (Sig) terhadap tingkat 

signifikansi (α). Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Hipotesis nol (Ho) ditolak apabila Fhitung > Ftabel atau nilai Sig 

< α. 

2) Hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila Fhitung < Ftabel atau 

nilai Sig > α 

Diketahui nilai Ftabel adalah sebagai berikut:  

𝐷𝑓1 = k - 1  

𝐷𝑓1= 3 - 1 = 2  

𝐷𝑓2 = n – k  

𝐷𝑓2= 93 - 3 = 90  

Jadi Ftabel adalah 3,10 
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Berikut merupakan hasil uji simultan (uji f) yang dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS v25: 

 

 

 

                           Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

 

Berdasarkan gambar 4.6, diketahui bahwa nilai Fhitung (73,230) > 

Ftabel (3,10) dengan nilai signifikan (0,000) < (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel kemudahan 

dan promosi penjualan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan dompet digital gopay. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh yang diberikan oleh variabel dependen terhadap variabel 

independent. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi yang 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS v25: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2026 

 

 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .787a .619 .611 2.886 

a. Predictors: (Constant), Promosi Penjualan (X2), Kemudahan (X1) 

Gambar 4.6 Hasil Uji F 

Gambar 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R𝟐) 
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Berdasarkan gambar 4.7, dapat diketahui bahwa hasil uji koefisien 

determinan (𝑅2) sebesar 0,619. Hal ini berarti pengaruh kemudahan dan 

promosi penjualan terhadap keputusan penggunaan dompet digital GoPay 

adalah sebesar 61,9% sedangkan sisanya sebesar 38,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diketahui. 

 

D. Pembahasan 

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian dianalisis guna melihat 

pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penjelasan yang lebih mendalam mengenai hasil analisis dan pengujian 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan Dompet 

Digital Gopay 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

variabel kemudahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay (Y). Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS v25 pada uji persial (uji t) 

diperoleh nilai thitung (2.498) > ttabel (1.986) dan diperkuat dengan nilai 

signifikan (0,014) < (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay.  

Penelitian ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikemukakan oleh Davis tahun 1989 yang menyatakan bahwa 

perceived ease of use atau kemudahan penggunaan merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi. 

Berdasarkan hasil kuesioner, kemudahan dalam melakukan top up, 

pembayaran, maupun transfer menjadi alasan utama dalam menentukan 

keputusan penggunaan. Desain aplikasi yang simpel, fitur yang jelas, serta 

proses transaksi yang cepat turut memperkuat persepsi kemudahaan 

pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan menjadi faktor 

signifikan dalam mendorong mahasiswa khususnya pada Fakultas Agama 
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Islam UMSU untuk menggunakan dompet digital GoPay dalam aktivitas 

transaksi harian mereka. 

Dalam perspektif islam, kemudahan dalam transaksi sejalan dengan 

prinsip menghindari kesulitan (raf’ al-haraj) dan menciptakan 

kemaslahatan. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah 

ayat 185, Allah SWT berfirman: 

ُ بِكُمُ ٱلْيسُْرَ وَلََ يُرِيدُ بِكُمُ ٱلْعسُْرَ   .…يرُِيدُ ٱللَّه

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa seluruh aktivitas manusia, terutama 

dalam bidang ekonomi dan teknologi keuangan, harus membawa 

kemudahan dan tidak unsur gharar (ketidakjelasan) maupun kezaliman. 

Oleh karena itu, kemudahan yang ditawarkan dompet digital bukan hanya 

menjadi aspek praktis saja, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip Islam 

yang mengutamakan efisiensi, transparansi, dan kebermanfaatan dalam 

setiap transaksi. 

Maka dapat penulis simpulkan kemudahan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan dompet digital GoPay karena dinilai praktis 

dan sesuai dengan kebutuhan transaksi sehari-hari khususnya pada 

mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Widiyanti, 2020) pada penelitian tersebut 

menunjukan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital dengan dengan nilai signifikan 

(0,000) < (0,05). dan (Helma Mulia, 2023) menunjukkan hasil bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan dompet elektronik, dengan nilai signifikansi sebesar (0,020) < 

(0,05). 

2. Pengaruh Promosi Penjualan Terhadap Keputusan Penggunaan 

Dompet Digital Gopay 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa variabel promosi penjualan berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan penggunaan dompet digital GoPay. Hasil analisis data 

menggunakan software SPSS v25 pada uji parsial (uji t) menunjukkan nilai 

thitung (6,194) > ttabel (1,986). Dengan didukung nilai signifikansi (0,000) < 

(0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat diartikan 

bahwa variabel promosi penjualan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan penggunaan dompet digital GoPay. 

Berdasarkan kondisi nyata yang ditemukan dalam penelitian ini, 

mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (FAI UMSU) cenderung lebih memilih menggunakan GoPay ketika 

tersedia promo seperti cashback, diskon, atau penawaran khusus lainnya. 

Promosi tersebut meningkatkan persepsi manfaat dan nilai tambah yang 

dirasakan, sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan. Secara 

teoritis, promosi penjualan merupakan strategi pemasaran yang dirancang 

untuk menarik perhatian konsumen, memperkuat minat, serta mendorong 

tindakan penggunaan dalam jangka pendek. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, promosi penjualan harus 

dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip kejujuran, keterbukaan, dan 

keadilan dalam penyampaian informasi agar terhindar dari unsur gharar dan 

praktik yang merugikan. Hal ini sejalan dengan QS. Al-Baqarah ayat 188 

yang berbunyi: 

 

نْ أمَْوََٰ  لِ ٱلنهاسِ وَلََ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُا بهَِا إلِىَ ٱلْحُكهامِ لِتأَكُْلوُا فرَِيقاً م ِ  

ثْمِ وَأنَتمُْ  تعَْلَمُونَ  بٱِلِْْ   

 

Artinya: “Dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil” 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap aktivitas ekonomi, termasuk 

promosi dalam layanan dompet digital, harus dilakukan secara transparan 

dan tidak merugikan pihak lain. 

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa promosi 

penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan 

dompet digital GoPay. Hal ini terjadi karena penawaran yang diberikan 
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mampu meningkatkan daya tarik dan memberikan manfaat tambahan bagi 

mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Pratiwi & Fitra, 2023) pada penelitian tersebut menunjukan 

bahwa promosi penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital dengan nilai signifikan (0.008) < 

(0.05). dan penelitian yang dilakukan (Edi Setiawan, 2023) Promosi 

Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-

Wallet DANA pada mahasiswa di Kota Yogyakarta. Dibuktikan dengan 

signifikasi yang didapatkan adalah 0,000 < 0,05. 

3. Pengaruh Kemudahan Dan Promosi Penjualan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Dompet Digital Gopay 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh simultan antara variabel kemudahan 

dan promosi penjualan terhadap keputusan penggunaan dompet digital. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 93 

responden yaitu mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU. Pengujian 

hipotesis menggunakan software SPSS v25, hasil analisis uji simultan (uji 

F) menunjukkan nilai Fhitung (73,230) > Ftabel (3,10) dengan tingkat 

signifikansi (0,000) < (0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, penelitian ini membuktikan bahwa variabel kemudahan dan 

promosi penjualan secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan dompet digital GoPay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Pratiwi & Fitra, 2023) dalam peneltian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,000 < 0,05), maka variabel 

kemudahan dan promosi penjualan berpengaruh secara simultan (Bersama-

sama) terhadap keputusan penggunaan dompet digital. Dan penelitian lain 

oleh (Edi Setiawan, 2023) menunjukan nilai signifikansi (0,000 < 0,05), 

artinya variabel kemudahan dan promosi penjualan berpengaruh secara 

simultan (Bersama-sama) terhadap Keputusan Penggunaan dompet digital.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian berjudul 

“Pengaruh Kemudahan Dan Promosi Pejualan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Dompet Digital Gopay Pada Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kemudahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay (Y). Hal tersebut dibuktikan melalui 

hasil pengujian parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa nilai thitung 

(2.498) > ttabel (1.986) dan diperkuat dengan nilai signifikan sebesar 

(0,014) < (0,05), Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) dinyatakan 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemudahan berperan signifikan dalam 

memengaruhi keputusan penggunaan dompet digital GoPay. 

2. Variabel promosi penjualan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan dompet digital GoPay (Y). Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil pengujian parsial (uji t) yang menunjukkan 

bahwa nilai thitung (6.194) > ttabel (1.986) Hal ini diperkuat dengan nilai 

signifikan diperoleh (0,000) < (0,05), Dengan demikian, hipotesis nol 

(Ho) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa promosi penjualan berperan signifikan dalam 

memengaruhi keputusan penggunaan dompet digital GoPay. 

3. Variabel kemudahan (X1) dan promosi penjualan (X2) berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) erhadap keputusan penggunaan dompet 

digital GoPay (Y). Hal tersebut dibuktikan melalui hasil pengujian 

simultan (uji f) yang menunjukan bahwa nilai Fhitung (73.230) > Ftable 

(3.947) dengan nilai signifikan (0,000) < (0,05), Dengan demikian, 

hipotesis nol (Ho) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

 

63 



64 

 

 
 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemudahan dan promosi 

penjualan berperan signifikan dalam memengaruhi keputusan 

penggunaan dompet digital GoPay. asil penelitian menunjukan nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,619. Hal ini berarti pengaruh 

kemudahan dan promosi penjualan terhadap keputusan penggunaan 

dompet digital GoPay adalah sebesar 61,9% sedangkan sisanya sebesar 

38,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari beberapa kesimpulan diatas penulis memberikan saran yang 

mungkin bermanfaat bagi semua pihak. Adapun sarannya yaitu sebagai berikut:  

1. Perlu adanya kesadaran bagi mahasiswa untuk lebih cerdas dan selektif 

dalam menggunakan dompet digital GoPay, khususnya dengan 

memaksimalkan penggunaan fitur-fitur yang disediakan secara optimal 

serta memahami dengan baik manfaat dan risiko yang ada dalam 

penggunaan dompet digital, sehingga setiap keputusan penggunaan 

dapat memberikan manfaat tambahan dalam aktivitas transaksi sehari-

hari. 

2. Untuk pihak GoPay dapat terus meningkatkan kemudahan penggunaan 

aplikasi, baik dari segi tampilan, fitur, maupun proses transaksi, serta 

mempertahankan dan mengembangkan strategi promosi penjualan yang 

inovatif dan tepat sasaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat 

serta keputusan penggunaan dompet digital GoPay, khususnya di 

kalangan mahasiswa. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

kajian pustaka bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar kemudahan dan 

promosi penjualan, seperti keamanan, kepercayaan, atau persepsi 

risiko, serta memperluas objek penelitian agar memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KEMUDAHAN DAN PROMOSI PENJUALAN TERHADAP 

KEPUTUSAN PENGGUNAAN DOMPET DIGITAL GOPAY PADA 

MAHASISWA FAKULTAS AGAMA ISLAM UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Petunjuk Pengisian: Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Saudara/i  

1. Sangat Tidak Setuju (STS) Skor Penilaian (1)  

2. Tidak Setuju (TS) Skor Penilaian (2)  

3. Kurang Setuju (KS) Skor Penilaian (3)  

4. Setuju (S) Skor Penilaian (4)  

5. Sangat Setuju (SS) Skor Penilaian (5)  

Variabel kemudahan (X1) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya dengan mudah memahami cara 

menggunakan GoPay sejak pertama kali 

menggunakannya. 

     

2 GoPay mudah digunakan untuk berbagai 

keperluan pembayaran non-tunai seperti 

membeli pulsa, listrik, kuota dll 

     

3 Tampilan menu dan fitur pada GoPay 

mudah dipahami. 

     

4 Desain aplikasi GoPay memudahkan saya 

menemukan fitur yang saya butuhkan. 

     

5 Saya merasa mudah melakukan Top Up 

saldo GoPay via bank/ATM, mobile 

banking atau mini market tanpa bantuan 

pihak lain 

     

6 Saya merasa mudah mengikuti setiap 

intruksi yang diberikan sistem saat 

melakukan transfer ke rekening maupun e-

wallet lain 

     

7 Proses transaksi menggunakan GoPay 

dapat diselesaikan dengan mudah 
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Variabel Promosi Penjualan (X2) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya sering menerima informasi promo 

GoPay saat membuka aplikasi 

     

2 Promosi yang ditawarkan membuat saya 

tertarik untuk menggunakan GoPay 

     

3 Syarat dan ketentuan promo GoPay 

dijelaskan dengan jelas di aplikasi 

     

4 Potongan harga atau cashback yang 

ditawarkan GoPay menguntungkan saya 

sebagai mahasiswa 

     

5 Masa berlaku promo GoPay berlaku dalam 

jangka waktu cukup panjang untuk 

dimanfaatkan dalam aktivitas transaksi 

saya 

     

6 Promosi GoPay sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi keuangan saya sebagai 

mahasiswa 

     

 

Variabel Keputusan Penggunaan Dompet Digital GoPay (Y) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya berniat terus menggunakan GoPay 

untuk melakukan pembayaran di masa 

mendatang 

     

2 Saya berencana menjadikan GoPay sebagai 

salah satu alat pembayaran utama saya 

     

3 Penggunaan GoPay membantu saya dalam 

menyelesaikan pembayaran dengan lebih 

efektif  

     

4 Saya jarang mengalami hambatan saat 

menggunakan dompet digital GoPay 

     

5 Penggunaan GoPay cocok dengan 

kebiasaan saya dalam melakukan 

pembayaran non-tunai 

     

6 Rekomendasi dan pengalaman orang lain 

mendorong saya menggunakan dompet 

digital GoPay 

     

7 Dompet digital GoPay menyediakan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

saya sebagai pengguna 
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